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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Dampak Revitalisasi Jalan Tunjungan
Terhadap Pendapatan dan Perkembangan UMKM di Wilayah Jalan
Tunjungan Surabaya” ini merupakan hasil dari sebuah penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif, bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
pada penelitian ini terkait proses revitalisasi, serta dampak pendapatan dan
perkembangan UMKM di Wilayah Jalan Tunjungan Surabaya. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan
kuisioner. Peneliti menggunakan jenis data primer dan sekunder.

Jalan Tunjungan Surabaya merupakan kawasan bersejarah yang berada di
pusat Kota Surabaya. Wilayah Jalan Tunjungan dulunya pada tahun 1950 adalah
pusat perbelanjaan yang ramai tetapi sempat mati karena tergerus oleh jaman. Maka
dari itu pemerintah membangkitkan kembali dengan merevitalisasi Jalan Tunjungan
seperti sekarang ini seperti halnya menjadi kawasan destinasi wisata danhadirnya
banyak UMKM di Wilayah Jalan Tunjungan Surabaya. Tentu saja hal tersebut
memiliki dampak terhadap pendapatan dan perkembaangan UMKM di Jalan
Tunjungan Surabaya. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian terkait dengan
proses revitalisasi serta dampak pendapatan dan perkembangan UMKM diWilayah
Jalan Tunjungan Surabaya.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa adanya revitalisasi di Wilayah
Jalan Tunjungan Surabaya memiliki dampak terhadap pendapatan dan
perkembangan UMKM di Wilayah Jalan Tunjungan Surabaya. Proses revitalisasi
Jalan Tunjungan Surabaya dengan beberapa tahapan yaitu intervensi fisik,
revitalisasi manajemen, revitalisasi ekonomi, revitalisasi sosial/institusional sudah
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh pemerintah sendiri. Dan pada akhirnya
tahun 2021 selesai dilaksanakan rencananya akan terus dilakukan revitalisasi
supaya meningkatkan fasilitas yang ada. Dampak dari pendapatan dan
perkembangan UMKM yaitu meningkatkan perekonomian pelaku UMKM. Total
yang bergabung per bulan maret 2023 yaitu 243 UMKM, serta 60 café¢ dan resto.
Melalui kuisioner yang disebar juga diketahui banyak pelaku UMKM yang
merasakan dampak positif yang banyak seperti halnya disediakan fasilitas-fasilitas
pendukung untuk berjualan. Namun, pemerintah sendiri tentunya harus lebih
memperhatikan fasilitas dan dampak-dampak yang perlu diantisipasi supaya
semuanya baik masyarakat dan pengunjung Jalan Tunjungan merasakan dampak-
dampak baiknya .

Kata Kunci: Revitalisasi, Pendapatan, Jalan Tunjungan



ABSTRACT

The thesis entitled "Analysis of the Impact of Revitalization of Jalan
Tunjungan on the Income and Development of MSMEs in the Area of Jalan
Tunjungan Surabaya" is the result of a study that uses a qualitative approach, aims
to answer the formulation of the problem in this research related to the revitalization
process, as well as the impact on income and development of UMKM in Area Jalan
Tunjungan Surabaya. Data collection techniques were carried out by means of
observation, interviews, documentation, and questionnaires. Researchers use
primary and secondary data types.

Jalan Tunjungan Surabaya is a historical area located in the center of
Surabaya City. The Jalan Tunjungan area used to be a busy shopping center in 1950
but had died because it was eroded by the times. Therefore the government revived
by revitalizing Jalan Tunjungan as it is today as well as being a tourist destination
area and the presence of many MSMEs in the Jalan Tunjungan Surabaya area. Of
course this has an impact on the income and development of MSMEs on Jalan
Tunjungan Surabaya. Therefore, researchers conducted research related to the
revitalization process and the impact on income and development of MSMEs in the
Jalan Tunjungan Surabaya area.

The results of this study stated that the revitalization in the Jalan Tunjungan
Surabaya area had an impact on the income and development of MSMEs in the
Jalan Tunjungan Surabaya area. The process of revitalizing Jalan Tunjungan
Surabaya with several stages, namely physical intervention, management
revitalization, economic revitalization, social/institutional revitalization is in
accordance with what is being done by the government itself. And in the end, in
2021, the plan will continue to be revitalized in order to improve existing facilities.
The impact of MSME income and development is to improve the economy of
MSME actors. The total that joined as of March 2023 was 243 MSMEs, as well as
60 cafes and restaurants. Through the questionnaires distributed, it was also known
that many MSME players had experienced many positive impacts, such as the
provision of supporting facilities for selling. However, the government itself
certainly has to pay more attention to the facilities and the impacts that need to be
anticipated so that everyone, both the public and visitors to Jalan Tunjungan, feel
the good effects.

Keywords: Revitalization, Income, Jalan Tunjungan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sebuah infrastruktur dalam sebuah kota memiliki tujuan atas
dasar fasilitas kepentingan umum. Umumnya pembangunan infrastruktur ini adalah
jalan raya, transportasi, sekolah, terminal, pasar, air bersih, dan lain sebagainya.
Dalam suatu pembangunan dinilai menjadi faktor perubahan untuk kesejahteraan
aktivitas masyarakat. Contoh yang ada dalam pembangunan-pembangunan
infrastruktur tersebut sangat berguna bagi kesejahteraan masyarakat.

Suatu pembangunan infrastruktur tentunya saja melibatkan banyak pihak salah
satu yang memiliki peran cukup besar adalah pemerintah. Peran pemerintah dengan
adanya pembangunan infrastruktur menjadi hal penting karena pemerintah
merupakan acuan untuk membangun dan bertanggung jawab atas pembangunan
suatu wilayah. Pemerintah sendiri selalu mengedepankan dampak-dampak baik
dengan adanya pembangunan infrastruktur suatu wilayah. Meskipun hal tersebut
bahkan akan menjadikan pro dan kontra.

Menurut penelitian (Sedya utami, Kamal, and Rahmadiane 2018) bahwa suatu
pembangunan infrastruktur tersebut merupakan taha untuk meningkatkan
pendapatan per kapita suatu negara. Karena hal tersebut agar tidak terjadi
kesenjangan antara penduduk yang kaya dan miskin.

Dalam mempertahankan pembangunan sebuah infrastruktur tentunya juga

diperlukan adanya revitalisasi agar pembangunan tersebut bisa bertahan dan terus



berkembang dari tahun ke tahun dalam sebuah kota. Arti dari Revitalisasi menurut
KBBI adalah proses atau cara untuk menghidupkan kembali sesuatu hal yang
sebelumnya kurang digunakan dengan baik (Alfianita and Wijaya 2017). Menurut
(Zulkarnain 2010) dalam pengertian Revitalisasi Danisworo M (1988) adalah
upaya untuk mengembalikan suatu kawasan yang tadinya memiliki peran dalam
kehidupan ekonomi kemudian mengalami kemunduran karena kondisi sarana dan
prasarana yang kurang baik lalu menjadi hidup kembali. Adapun juga menurut
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 18/PRT/M/2010pasal 1 ayat 1 tentang
Pedoman Revitalisasi Kawasan. Revitalisasi ialah suatu upaya untuk
meningkatkan kembali sebuah wilayah melalui pembangunan kembali untuk
meningkatkan fungsidari adanya kawasan tersebut.

Secara garis besar dapat diartikan bahwa revitalisasi merupakan suatu cara
dengan menghidupkan kembali sebuah wilyah yang dimana sebelumnya memiliki
dampak yang cukup signifikan terhadap roda perekonomian lalu dikembangkan
lagi untuk meningkatkan kembali perekonomian yang ada sehingga sebuah
kawasan tersebut masih bisa bermanfaat bagi sekitar.

Maka dari itu sebuah revitalisasi perlu dilakukan agar menjadikan
pembangunan tersebut dapat dimanfaatkan dan berguna dengan baik untuk
sekitar.Dengan cara merevitalisasi suatu wilayah tersebut tentunya berdampak
bagi lingkungan sekitar . Sebuah revitalisasi ini juga bisa dalam sebuah wilayah
daerah maupun wilayah kota. Banyak wilayah yang pemerintahnya gencar
melakukan revitalisasi dengan alih bahwa hal tersebut akan mengembalikan

perekonomian di



wilayah tersebut bangkit kembali. Dan hal tersebut sebagai langkah awal dari
adanya revitalisasi (K., Pudianti, and Vitasurya 2021).

Kebanyakan wilayah yang sering dipakai tersebut memiliki tempat yang
strategis tetapi hal tersebut seperti tidak terawat atau sudah tidak aktif kembali
dalam hal perekonomiannya. Tetapi bisa juga dikarenakan kawasan tersebut perlu
dirombak karena mengganggu banyak orang. Karena letaknya yang tidak rapih dan
mempengaruhi fungsi kawasan itu sendiri.

Seperti contohnya dalam revitalisasi dalam sebuah kawasan perdagangan
karena kawasan tersebut dilalui banyak arah dan merupakan pusat kota. Dengan
begitu para UMKM sangat terbantu dengan adanya revitalisasi sehingga mereka
dapat menjangkau para konsumen nya untuk tertarik mampir ke usaha yang mereka
miliki. Para UMKM pun dipermudah karena revitalisasi kawasan jalanan ini karena
dapat dijangkau dari berbagai kalangan karena tempatnya yang strategis. Hal itulah
yang akan meningkatkan pendapatan para UMKM tersebut. Semakin besar dan
banyak UMKM yang tumbuh dan bermunculan maka akan semakin meningkat juga
perekonomian yang ada. Jadi Revitalisasi dalam sebuah pembangunan infrastruktur
itu sangat penting dan perlu dilakukan sehingga berpengaruh terhadap para
UMKM.

Menurut penelitian (Almasiyah 2021) contoh adanya revitalisasi sebuah
kawasan perbelanjaan disediakan nya lapak bagi pelaku UMKM agar mereka dapat
berjualan dengan leluasa tanpa adanya beban karena harus berjualan yang
menggangg ketertiban dan fasilitas yang ada. Mereka pun lebih nyaman karena

mereka disediakan tempat untuk berjualan dan mencari rezeki. Dan hal itulah yang



membuat tumbuhnya para pelaku UMKM makin meningkat. Karena semakin
banyak pelaku usaha UMKM bermunculan semakin meningkat juga
perekonomiandi wilayah tersebut

Kota Surabaya merupakan kota yang banyak perindustriannya. Kota ini
memiliki letak geografis yaitu 7 derajat Lintang Selatan - 112 derajat Bujur Timur.
Ketinggian 3 — 6 meter di atas permukaan laut. Di utara dan timur kota Surabaya
yaitu ada selat Madura, di sebelah selatan ada kabupaten Sidoarjo, di sebelah barat
terdapat ada kabupaten Gresik (B. Surabaya n.d.). Besar wilayah Surabaya yaitu
52.087 Ha. Dan tercatat daratan secluas 33.048 Ha,dan luas lautan 19.038 Ha.
Jumlah kecamatan yang ada di Surabaya yaitu 31 kecamatan dan jumlah kelurahan
160 (B. Surabaya n.d.).

Kota Surabaya memiliki julukan kota metropolitan seperti halnya kota Jakarta
namun diperingkat kedua. Letaknya yang berada di Provinsi Jawa Timur. Selain
itukota Surabaya memiliki banyak sejarah sehingga kota ini memiliki julukan kota
pahlawan ( pemerintah kota Surabaya 2020). Surabaya memiliki banyak gedung-
gedung tinggi yang dimana disitu banyak perkantoran, start up yang hingga kini
masih terus menerus dalam pembangunannya.

Kota Surabaya memiliki infrastruktur yang selalu baik dalam tahun ke
tahunnya. Tentunya juga revitalisasi di kota ini sering dilakukan untuk
membangkitkan kembali perekonomian mereka yang berada di kota ini. Karena
sebagian besar penduduknya merupakan migrasi dari sebuah desa. Dan maka dari
itu revitalisasi di Kota Surabaya ini cepat karena mengingat banyaknya penduduk

yang mayoritasnya adalah sebagai pedagang retail/grosir.



Revitalisasi yang dilakukan ini sangat beragam salah satunya adalah kawasan
Jalan Tunjungan. Jalan Tunjungan adalah kawasan yang disulap menjadi icon dari
kota Surabaya. Pada zaman Belanda Kolonial dulu kawasan ini merupakan kawasan
yang bersejarah karena merupakan peninggalan Belanda semenjak awal abad ke 20
(Kusumatuti 2022). Banyak kejadian-kejadian bersejarah di tempat ini seperti
halnya perobekan bendera di Hotel Majapahit. Karena dulunya Arek- Arek
Suroboyo melakukan peristiwa penyobekan bendera pada tanggal 19 september
1945. Hingga sampai saat ini bangunan-bangunan tersebut masih autentik dan
masih dijaga.

Sementara itu semakin bertambahnya tahun kawasan ini di rombak menjadi
kawasan perbelanjaan karena kawasan ini merupakan jalanan yang strategis dilalui
banyak kendaraan. Dulunya jalan ini adalah pusat perbelanjaan pada tahun 1920 an.
Toko yang paling besar saat itu adalah Siola karena disitu adalah toserba (toko serba
ada) kemudian merambat ke toko-toko besar lainnya seperti Toko Metro berdiri
pada tahun 1950 an. Dan akhirnya kawasan tersebut dibilang kawasan elit karena
semakin banyak pusat toko-toko yang bermunculan. Kawasan ini selalu tidak
pernah sepi. Bahkan hampir setiap harinya toko-toko yang menawarkan barang-
barang mereka di kawasan ini sangat ramai. Dari situ pendapatan mereka juga
menentu.

Entah seiring berjalannya waktu pada tahun 1990 an orang-orang lebih
memilih berbelanja di mal ketimbang di jalan Tunjungan lagi. Akibatnya kawasan
ini juga megalami kepunahan dimana pusat-pusat perbelanjaan yang dulunya

banyak dan berjejer saat itu banyak yang gulung tikar. Akhirnya jalanan ini semakin



menjadi tidak berpenghuni. Pertokoan-pertokoan yang ada pun banyak yang tutup.
Para pedagang yang berjualan di daerah tersebut mengeluhkan hal yang sama.
Dulunya mereka meraup keuntungan yang sangat banyak tetapi ternyata tidak bisa
bertahan. Pendapatan yang dialami oleh para pelaku UMKM banyak yang tidak
menentu bahkan banyak yang rugi.

Pendapatan dari para UMKM ini pun tidak pasti banyak sekali para UMKM
yang mengeluhkan hal tersebut. Tidak hanya itu kurang perhatiannya peran
pemerintah terhadap kawasan Jalan Tunjungan ini juga salah satu permasalahan
bahwa kawasan ini tidak terawat. Dan ketika pada tahun 1950-1990 ini banyak juga
jalanan untuk pedestrian tidak tertata rapi bahkan banyak yang berlubang.

Kemudian Walikota Surabaya Saat Itu Tri Risma Harini menghidupkan
kembali adanya suatu acara yaitu “Mlaku-mlaku Nang Tunjungan”. Dan hal itu
tentunya berhasil memulihkan kembali UMKM yang ada di sekitar jalan Tunjungan
tersebut. Namun itu semua juga tidak berlangsung lama karena adanya pandemi
covid 19 acara tersebut hanya sebentar. Para UMKM yang ada pun mengeluh
kembali karena pendapatan mereka menurun kembali. Banyak dari mereka yang
tinggal di kawasan tersebut ikut merasakan bagaimana dampak covid 19 ini juga
mempengaruhi perekonomian mereka.

Sebenarnya kawasan tersebut masih menjadi kawasan bersejarah apalagi
dipasang trotoar yang membuat para pejalan kaki juga nyaman. Bahkan sampai
pengunjung yang ingin berfoto-foto di kawasan tersebut juga merasa nyaman.

Banyak tempat-tempat yang masih autentik dan masih bagus untuk dijadikan objek



foto bagi para pengunjung. Setelah itu kawasan ini banyak dikunjungi berbagai
kalangan mulai dari kalangan muda hingga kalangan tua.

Kawasan ini pun mulai banyak pengunjung karena sedang trend di Instagram
karena tempatnya yang aesthetic membuat banyak orang-orang mengabadikan
momen. Dulunya kawasan ini sudah sangat bagus untuk difoto. Namun karena
perkembangan zaman yang modern sehinggaa membuat semuanya serba cepat
dalam menerimanya.

Sehingga pada tahun 2021 kawasan ini mendapat sorotan banyak pihak karena
kawasan ini hampir mirip dengan kawasan jalan malioboro yang dimana banyak
pedagang yang berjualan di jalan tersebut. Banyaknya pertokoan yang menjual
berbagai produk kulineran seperti kopi-kopian dan makanan kekinian yang lagi hits
di kalangan anak muda (Sabrina Wara 2014). Karena adanya revitalisasi di kawasan
ini juga membuat para pengunjung ini betah berlama-lama disini. Karena tempatnya
yang instagramable dan juga tempat ini menghadirkan banyak UMKM yang
berjualan di kawasan pertokoan tersebut. Semakin lengkap juga penjual UMKM
yang ada dan bahkan banyak dampak positif yang diperoleh dengan adanya
revitalisasi Jalan Tunjungan ini. Berikut ini adalah data menurut Dinas Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah.



Tabel 1. 1 Data sektor usaha yang berada di Jalan Tunjugan sementara ini di

web resmi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur

NO SEKTOR USAHA JUMLAH

1 Industri makanan dan minuman 32

2 Industri tekstil 2

3 Industri  penerbitan,percetakan,dan  produksi media 10
rekaman

4 Industri peralatan kedokteran,alat-alat ukur,peralatan 1
navigasi, peralatan optik,jam,dan lonceng

5 Hotel 5

Sumber: web diskopukm Jawa Timur (diolah)

Data diatas dapat disimpulkan bahwa perekonomian yang sangat terlihat di
kawasan Jalan Tunjungan adalah di industri makanan dan minuman. Karena tempat
ini memiliki kawasan yang tentunya banyak sekali makanan dan minuman yang
dijualkan di daerah tersebut. Angka tersebut tentu saja terus meningkat karena

proses revitalisasi ini juga masih dikembangkan hingga saat ini.



Gambar 1. 1 Kondisi UMKM di wilayah jalan Tunjungan

“==all

Sumber : jawapos.com

Dari (gambar 1.1) diambil pada tahun 2021 dimana UMKM di sekitaran
wilayah tersebut tentu saja sedang naik daun. Banyak sekali yang berjualan di
sekitaran wilayah tersebut. Dari sumber mengatakan bahwa jalan Tunjungan
tersebut sangatlah ramai pegunjung bahkan para pedagang sendiri mengaku senang
dengan peningkatan pengunjung setiap harinya (Mubarsyah 2021).

Kebanyakan UMKM yang berada di kawasan tersebut memang dalam hal
makanan dan minuman. Tempatnya yang autentik tersebut sangat cocok dengan
banyaknya tongkrongan yang ada di daerah tersebut. Semua kalangan bisa
merasakan keindahan Jalan Tunjungan dari malam hari. Karena di malam hari
inilah Jalan Tunjungan mulai dipenuhi dengan banyak pengunjung. Entah itu hanya
sekedar nongkrong atau hanya sekedar foto-foto saja.

Meskipun demikian Jalan Tunjungan ini memiliki dampak negatif yang belum
bisa terselesaikan karena pada dasarnya ini adalah Jalan Utama penghubung

Surabaya Pusat maka jalan ini sering terjadi macet. Akibat volume pengunjung
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yang selalu meningkat setiap harinya. Serta hal tersebut menjadi keluh kesah bagi
pengendara motor / mobil karena jika melewati kawasan tersebut mereka harus
menempuh waktu yang cukup lama karena banyaknya pengunjung yang datang
serta parkiran mbil yang berada di pinggir jalan trotoar. Hal tersebut juga membuat
macet jalanan tersebut. Maka dari itu di era walikota Surabaya saat ini Eri Cahyadi
mengusulkan pembuatan parkiran khusus untuk pengunjung jalan Tunjungan
diarahkan ke gedung siola atau gedung-gedung di sepanjang jalanan tersebut.
Tetapi para pelaku UMKM pun ikut senang karena perekonomian mereka ikut
kembali pulih. Akses di jalan Tunjungan tersebut kini juga semakin diperbaiki.
Bahkan ada spot-spot khusus untuk tempat nongkrong semua kalangan.

Dengan itu kawasan Jalan Tunjungan ini juga dijadikan salah satu destinasi
wisata wajib jika berkunjung ke Kota Surabaya. Letaknya yang membuat
masyarakat pun mudah mencarinya. Kata banyak orang jika berkunjung ke
Surabaya wajib untuk mampir ke Jalan Tunjungan. Tempatnya ini sangat bagus dan
menarik. Kulineran yang disajikan pun berbagai macam dari makanan ringan
hingga makanan berat.

Cara pemerintah dan pihak-pihak yang terlibat dalam revitalisasi ini juga
sangat banyak yaitu dikutip dari salah satu berita (Hakim 2021) mengungkapkan
bahwa Bank Indonesia menyumbang sejumlah 25 tenant makanan dan minuman.
Karena jalanan tersebut banyak kulinerannya. Jadi para UMKM difasilitasi dan
diberikan tempat untuk berjualan di sekitaran jalan tersebut. Dengan disediakannya
fasilitas tersebut berarti diharapkan membantu memulihkan kembali perekonomian

para pelaku UMKM. Dan hal tersebut tentunya membuat masyarakat yang
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berpenghasilan rendah dapat meningkatkan pendapatannya menjadi semakin baik
kembali.

Berdasarkan penjelasan diatas, revitalisasi Jalan Tunjungan yang terus menerus
ini memiliki dampak terhadap pendapatan UMKM disana. Namun belum tahu
apakah pendapatan UMKM disana semakin meningkat atau biasa saja. Karena
mengingat para pelaku UMKM disana semakin meningkat juga . Tujuan dari
penulis ini supaya mengetahui bagaimana proses revitalisasi serta pendapatan dan
perkembangan UMKM yang ada di kawasan tersebut. Maka hal itulah kemudian
membuat peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Analisis Dampak
Revitalisasi Jalan Tunjungan Terhadap Pendapatan UMKM di Wilayah Jalan

Tunjungan Surabaya”.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan semua penjelasan masalah tersebut dapat teridentifikasi
beberapa permasalahan yang kemudian muncul mengenai Dampak
Revitalisasi Terhadap Pendapatan UMKM di Wilayah Jalan Tunjungan

Surabaya antara lain:

a. Pendapatan UMKM di wilayah Jalan Tunjungan yang tidak pasti.

b. Kurang perhatiannya peran pemerintah terhadap Jalan Tunjungan yang
memiliki banyak sejarah.

c. Jalanan di Tunjungan yang macet karena volume pengunjung yang

terus bertambabh.
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d. Masih belum maksimalnya fasilitas yang memadai yang ada di Jalan
Tunjungan, dan jalanan trotoar yang masih banyak yang tidak rata.

e. Rendahnya tingkat pendapatan dan perkembangan UMKM sebelum
adanya proses revitalisasi yang menyebabkan banyak pertokoan-

pertokoan tutup dan gulung tikar di sekitar jalanan tersebut.

1.2.2 Batasan Masalah
Pembahasan dalam sebuah penelitian ini sangat beragam, sehingga
perlu adanya batasan masalah agar penelitian ini dapat terfokus pada tujuan

penulisan maka dibuatkan batasan masalah yaitu :

a. Proses adanya revitalisasi yang dikerjakan di wilayah Jalan Tunjungan
Surabaya
b. Dampak Revitalisasi terhadap pendapatan dan perekembangan

UMKM di wilayah Jalan Tunjungan Surabaya

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses revitalisasi Jalan Tunjungan Surabaya?
2. Bagaimana analisis dampak revitalisasi terhadap pendapatan dan

perkembangan UMKM di Wilayah Jalan Tunjungan Surabaya?

1.4 Tujuan Penelitian
Dalam rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah :

1. Untuk mengetahui proses revitalisasi Jalan Tunjungan di Wilayah Jalan

Tunjungan Surabaya
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2. Untuk mengetahui dampak revitalisasi terhadap pendapatan UMKM di

Wilayah Jalan Tunjungan Surabaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dengan adanya penelitian yang dilakukan ini, penulis
mengharapkan peneitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terkait

sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi,

referensi serta bahan kajian untuk memperoleh wawasan terutama

dalam pendapatan dan perkembangan UMKM dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi akibat adanya revitalisasi suatu
infrastruktur

2. Manfaat praktis

a. Bagi Akademisi, dapat dijadikan bahan referensi dan literatur dalam
pengembangan objek penelitian ini, serta dapat dijadikan sebagai
pedoman untuk melakukan penelitian terkait dalam membahas topik
yang sama.

b. Bagi penulis, pada penelitian ini dapat menambah wawasan dan juga
mengetahui secara signifikan mengenai dampak revitalisasi jalan
Tunjungan terhadap para pelaku UMKM di wilayah Jalan
Tunjungan Surabaya.

c. Bagi pelaku UMKM
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Penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk melakukan kegiatan

perekonomian untuk menambah pendapatan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Revitalisasi

Revitalisasi merupakan suatu cara untuk membangkitkan kembali
sebuah wilayah kota yang sebelumnya terkonsep bagus tetapi mengalami
degradasi karena beberapa faktor. Dalam skala yang besar proses revitalisasi
ini mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi, dan juga aspek sosial.
Dalam pendekatan yang diungkap Danisworo (2002)revitalisasi harus
mampu memanfaatkan potensi lingkungan. Dalam teori yang dikemukakan
oleh Gouillart & Kelly (1995) upaya untuk mendorong pertumbuhan dengan
lingkungannya. Bukan hanya secara bertahap, namun langsung kepada
sasaran yang beda dengan kondisi awal bangunan tersebut dan hal
tersebutlah yang dinamakan revitalisasi (Saputri and Islami 2021).

Dalam peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 18 tahun 2010 tentang
pedoman sebuah revitalisasi kawasan. Pada pasal 1 ayat 1 revitalisasi
merupakan upaya menambah nilai tanah/kawasan melalui pembaharuan
kawasan yang dapat meningkatkan operasional suatu kawasan sebelumnya
(Umum 2010). Dan dalam pasal tersebut sudah jelas bahwa revitalisasi
adalah hal yang sudah diatur ke dalam peraturan yang sudah tertulis.

Revitalisasi juga bukan tentang perubahan untuk mengindahkan

keindahan fisik saja melainkan juga untuk meningkatkan perekonomian

15
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yang ada (Sabrina Wara 2014). Karena dalam proses revitalisasi perlu
adanya keterlibatan dari masyarakat juga dalam pembangunannya. Karena
masyarakat memiliki peran dimana masyarakat harus mengetahui
pemabangunan tersebut agar tidak terjadi adanya kesalahan komunikasi jika
revitalisasi dilakukan.

Ada beberapa faktor-faktor yang menjadikan revitalisasi suatu wilayah
yaitu:

1. Kekuatan pasar dikarenakan nilai lahan di kawasan tersebut
menguntungkan.

2. Dorongan dari beberapa pihak untuk melakukan adanya revitalisasi
untuk pemenuhan perekonomian wilayah daerah tersebut, sehingga
revitalisasi perlu dilakukan.

Faktor-faktor tersebutlah yang membuat revitalisasi dilakukan agar
dapat memenuhi pertumbuhan perekonomian. Dengan mengangkat isu-isu
terhadap kawasan tersebut sehingga kegiatan yang semula dilakukan agar
dapat berjalan dengan baik kembali seperti semula atau bahkan lebih baik
lagi dari sebelumnya.

Adapun juga dalam tahapan revitalisasi hal tersebut sangatlahkompleks
mengingat tahapan-tahapan tersebut memerlukan kurun waktu yang
berbeda-beda dalam mewujudkannya. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:

1. Intervensi fisik
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Intervensi fisik ini diawali dengan suatu cara perbaikan kualitas,
kondisi bangunan, tata hijau, ruang terbuka. Karena intervensi fisik erat
kaitannya dengan kondisi visual dari kawasan tersebut. Maka dari itulah
intervensi fisik ini dapat diartikan bahwa terlihat dari mata saja untuk
keindahan suatu pembangunan tersebut jika dirombak kembali.

2. Revitalisasi manajemen

Sebuah revitalisasi yang dimana menyangkut dengan hak dan kewajiban
untuk penjual. Kemudian aturan penempatan, fasilitas yang disediakan
dalam sebuah kawasan. SOP yang berlaku dalam sebuah kawasan tersebut

terhadap UMKM.

3. Revitalisasi ekonomi

Revitalisasi dimulai dengan adanya proses peremajaan. Dalam rangka
revitalisasi perlu dikembangkan kegiatan campuran untuk mendorong
kegiatan ekonomi dalam segi formal maupun non formal dalam sebuah

kawasan.

4. Revitalisasi sosial/ institusional

Revitalisasi dalam suatu wilayah yang mampu membuat lingkungan
yang menarik. Dan kegiatan yang ada dalam kawasan tersebut haruslah
kegiatan yang berdampak positif untuk meningkatkan kehidupan

masyarakat sekitar.

Dalam pelaksanaan revitalisasi tentunya memiliki tujuan yaitu

meningkatkan kembali stabilitas pertumbuhan ekonomi. Tentu saja tidak
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melupakan sosial dan budaya yang ada di kawasan tersebut. Dan

menciptakan kawasan yang layak huni serta memiliki integritas yang bagus.

Pada penelitian (Muslimin 2022) menyatakan bahwa revitalisasi itu

sendiri tidak hanya soal keindahan, tetapi juga harus dilengkapi dengan

perbaikan ekonomi. Dan dalam melaksanakannya diperlukan dukungan dari

masyarakat. tujuan revitalisasi tersebut dijelaskan antara lain:

a.

Meningkatkan stabilitas perekonomian wilayah melalui intervensi
untuk kegiatan dalam meningkatkan lapangan pekerjaan

Mendorong peningkatan produktivitas perekonomian suatu wilayah
Mengurangi jumlah capital yang keluar dari kawasan sehingga
meningkatkan investasi yang masuk ke dalam kawasan

Sasaran strategi dalam revitalisasi yaitu ada berbagai macam, yaitu :
Meningkatnya stabilitas ekonomi suatu wilayah

Meningkatknya nilai properti kawasan dengan cara mereduksi kawasan
sehingga nilai properti suatu kawasan sesuai dengan nilai di pasaran
Meningkatnya kualitas dan kuantitas prasarana lingkungan sekitaran
wilayah.

Meningkatnya fasilitas pendukung kawasan untuk mencegah terjadinya
kerusakan lingkungan.

Penguatan kelembagaan terkait untuk mengelola, dan merawat suatu

kawasan yang sudah di revitalisasi
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2.1.2 Pendapatan

Pastinya semua orang tidak asing dengan namanya pendapatan. Dalam
kamus KBBI pendapatan ialah hasil kerja/usaha dan lain sebagainya.
Menurut BPS pendapatan ialah jumlah penghasilan yang dihasilkan oleh
hasil kegiatan usaha yang didapatkan dari sebuah sektor (Statistik 2021).
Menurut Sadono Sukirno (2014) dalam penelitian (Almasiyah 2021)
pendapatan sendiri dalam artian bahwa berhubungan dengan aliran
penghasilan dari suatu periode tertentu dalam tersedianya faktor-faktor

produksi.

Dalam penelitian (Krisnadi 2014) menurut teori Niswonger (1988:22)
pendapatan ialah jumlah tagihan barang/jasa yang diperuntukkan untuk
mereka yang diperoleh dari pelanggan berupa barang/jasa. Dan secara
sederhananya pendapatan ialah gross dalam modal pemilik yang dihasilkan
dari penjualan barang dagangan atau jasa terhadap pelanggan yang memiliki

tujuan yaitu mendapatkan penghasilan.

Dalam penelitian (Lestari 2019) dalam ilmu ekonomi pengertian
pendapatan adalah nilai maksimum yang dikonsumsi seseorang selama
suatu periode dan menghasilkan output yang sama pada akhir periode
seperti keadaan awal. Secara sederhananya pengertian dari pendapatan
dalam ilmu ekonomi adalah jumlah harta pada awal periode ditambah
dengan berubahya penilaian bukan dikarenakan berubahnya modal dan

hutang.
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Pendapatan secara luas itu sendiri berkaitan dengan suatu perusahaan.
Karena pada awalnya pendapatan merupakan kenaikan suatu
keuntungan/laba. Karena begitu pentingnya pendapatan bagi suatu
perusahaan sehingga cara mendifinisikannya pun sulit. Seperti halnya
dengan laba pendapatan adalah proses suatu barang/ jasa oleh perusahaan
dalam waktu teretntu (Munawir 2007). Pengertian menurut (Mardiasmo
2002) pendapatan merupakan aliran masuk suatu perusahaan dalam periode
akuntansi yang berasal dari aktvitas operasi. Kemudian dalam hal itu

penjualan barang merupakan unit usaha pokok suatu perusahaan.

Kemudian dapat disimpulkan bahwa dalam suatu bisnis pendapatan ini
ialah jumlah uvang yang didapatkan dari suatu aktivitas perdagangan.
Aktivitas tersebut dapat berupa barang/jasa. Tentunya pendapatan ini bagi
investor kurang penting dibandingkan dengan keuntungan, karena
pendapatan ini jumlah uang yang diterima sesudah dikurangi dengan
pengeluaran perusahaan. Dalam kenaikan suatu pendapatan berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat. karena dengan peningkatan pendapatan
juga kebutuhan masyarakat akan terpenuhi bukan hanya dari keputuhan
pokok. Tetapi juga dengan kebutuan pendukung lainnya. Jika seseorang
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak maka dapat dikatakan
bahwa seseorang tersebut memiliki kehidupan yang sejahtera (Seira 2022).
Konsep dasar dari adanya pendapatan adalah proses untuk menghasilkan

barang/jasa dalam suatu perusahaan dalam periode tertentu.
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Jumlah penghasilan yang diterima penduduk atas jerih paya mereka

dalam bekerja dalam suatu periode tertentu (Bosrowi 2015). Terdapat

beberapa klasifikasi dalam pendapatan antara lain:

Pendapatan pribadi, ialah segala jenis pennghasilan yang diperolehtanpa
adanya aktivitas bagi penduduk negara tersebut.

Pendapatan disposibel, ialah penghasilan pribadi dikurangi dengan
pajak yang harus dibayar oleh pencari natkah.

Pendapatan nasional, ialah nilai semua barang jadi dan beberapa jasa

yang diproduksi suatu negara selama satu tahun.

Adapun juga jenis-jenis pendapatan menurut (Mulyadi 2011) yaitu :

I.

Pendapatan operasi, ialah pendapatan yang dihasilkan langsung dalam
operasional suatu perdagangan. Hal tersebut dibagi menjadi 2 yaitu :
a. Penjualan kotor
Merupakan penjualan sebelum dikurangi dengan pejualan return erta
potongan dari penjualan tersebut.
b. Penjualan bersih
Merupakan penjualan yang didapat dari penjualan kotor yang sudah
dikurangi dengan penjualan return seta potongan penjualan lainnya.
Pendapatan non operasi, ialah pendapatan yang diterima yang tidak ada
hubungannya dengan usaha pokok dalam kegiatan perusahaan. Hal

tersebut dibagi menjadi 2 yaitu:
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a. Pendapatan sewa ialah pendapatan yang didapatkan perusahaan
dengan menyewakan aktivanya kepada perusahaan lain.
b. Pendapatan bunga, ialah pendapatan yang diperoleh karena telah

meminjamkan uangnya terhadap pihak lainnya.

Kemudian ada juga jenis pendapatan menurut Raharja dalam penelitian

(Seira 2022) yaitu pendapatan dibagi menjadi 2:

1. Pendapatan ekonomi
Merupakan jumlah uang yang didapatkan dalam kurun waktu tertentu
yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga.
Contohnya yaitu berupa upah gaji, deposito, pendapatan bunga deposito,
dan lain sebagainya.

2. Pendapatan uang
Merupakan jumlah uang yang diterima keluarga sebagai hadiah dalam
kurun waktu tertentu. Contohnya yaitu sewa rumah, sewa bangunan, dan

lain sebagainya

Dalam mencapai suatu tujuan diperlukan alatnya atau indicator nya.

Berikut ini adalah indicator dalam suatu pendapatan (Lestari 2019):

1. Penghasilan yang diterima per bulan
Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
diperoleh yang digunakan untuk konsumsi dan menambah suatu
kekayaan.

2. Keuntungan
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Yaitu pendapatan lebih besar dari awal modal. Tentu saja para pedagang
selalu mengambil keuntungan dari pendapatannya tersebut.

Penjualan

Yaitu aktivitas menjual barang/ jasa. Dalam penjualan ini mempunyai
tujuan yaitu untuk menawarkan barang dagangan supaya dibeli oleh

pembeli. Dan hal tersebutlah yang mencapai suatu pendapatan

Menurut Raharjo dalam penelitian (Sihura 2019) . ada 2 sumber-sumber

pendapatan yaitu :

1.

Gaji dan upah

Yaitu pendapatan yang diterima oleh seseorang atas balas jasa karena
sudah menjadi karyawan dalam suatu perusahaan

Asset produktif

Yaitu pendapatan yang didapatkan atas balas jasa penggunaan karena

asset tersebut memeberikan pemasukan terhadap orang tersebut.

Dalam penelitian (Sihura 2019) menurut Wahyono terdapat faktor-

faktor adanya pendapatan yaitu :

1.

Modal

Yaitu terdiri dari modal uang dan modal barang dagangan yang
bersumber dari pedagang. Modal vang adalah modal yang berasala dari
milik pribadi. Serta modal dagang adalah modal yang berasal dari orang
yang menitipkan barang dagangannya dan pembayaran dilakukan ketika

barang tersebut sudah laku terjual.
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2. Jam kerja
Yaitu sejumlah waktu yang dibutuhkan pedagang dalam melakukan
kegiatan perdagangan. Jam kerja ini diukur dengan indicator lama waktu
berdagang selama satu hari, hari libur, jam ramai konsumen.

3. Lama usaha
Lamanya waktu suatu usaha dijalani ketika menjalani usaha tersebut.
Ada beberapa indicator juga yaitu waktu berdirinya perusahaan berdiri,
mengetahui keinginan konsumen, dan memberikan pelayanan yangbaik.

4. Lokasi usaha
Dalam sutu usaha tentunya perlu adanya mengetahui letak geografisnya
serta pengaruh lokasi tersebut. Dan apakah lokasi usaha tersebut
memiliki letak yang strategis dengan pusat keramaian. Dan bagaimana

pasar yang ada di lokasi tersebut.

Selain itu menurut penelitian (Sari 2020) ada beberapa faktor
pendukung lainnya yang mempengaruhi volume pendapatan yaitu
produk, harga, distribusi, dan juga promosi yang ada. Maka dari itu
faktor-faktor tersebutlah yang menjadi acuan bagaimana pendapatan

suatu usaha tersebut bisa meningkat.

2.1.3 UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah
UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah salah satu
kegiatan ekonomi yang berskala kecil dan menengah. UMKM  ini

merupakan salah satu bagian penting dalam perekonomian suatu negara.
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Menurut Tambunan (2012:22) dalam penelitian (Halim 2020) Usaha Mikro
Kecil dan Menengah adalah unit suatu kegiatan yang dilakukan oleh

perorangan.

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008)
tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan
bahwa Usaha mikro adalah kegiatan produktif milik perorangan yang
memenuhi kriteria bisnis mikro. Lalu di ayat 2 menjelaskan Usaha Kecil
adalah usaha ekonomi produkif yang berdiri sendiri, yang bukan merupakan
anak atau cabang perusahaan yang memenuhi kriteria usaha kecil. Di ayat 3
menjelaskan mengenai Usaha menengah adalah usaha ekonomi yaitu usaha
ekonomi produkif yang berdiri sendiri dilakukanperorangan dengan jumlah

pendapatan bersih atau hasil tahunan sebagaimana diatur di undang-undang.

Menurut BPS atau badan pusat statistik UMKM ini berdasarkan jumlah
tenaga kerjanya usaha kecil ini sejumlah 5-19 orang sedangkan usaha
menengah memiliki tenaga kerja sekitar 20-99 orang. Itu semua adalah ciri

pekerja-pekerja yang ada di kebanyakan UMKM.

Agar dapat membedakan bagimana kriteria-kriteria yang ada di
UMKM ini. Karena UMKM sendiri memiliki beberapa golongan dan tentu
saja memiliki kriteria nya. Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2008) pada pasal 6 adalah sebagai berikut :

1. Kriteria usaha mikro
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a. Memiliki kekayaan sekitar Rp 50.000.000 tetapi tanah dan bangunan
belum dimasukkan ke dalam kekayaan tersebut.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling besar yaitu Rp 300.000.000
2. Kiriteria usaha kecil
a. Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp 500.000.000 namun tanah dan bangunan
belum dimasukkan kedalam hal tersebut
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 sampai
dengan paling besar yaitu Rp 2.500.000.000
3. Kriteria usaha menengah
a. Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000.000 sampai
dengan Rp 10.000.000.000 namun tanah dan bangunan belum
dimasukkan.
b. Mempunyai hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000

sampai paling besar yaitu Rp 50.000.000.000

Dalam sebuah klasifikasi usaha mikro kecil menengah dibagi berbagai
golongan. Dan tentu saja golongan ini terbukti mampu melewati gncangan-
goncangan krisis. Berikut ini adalah klasifikasinya menurut (Raselawati

2011) yaitu :

1. Livehood Activities yaitu Usaha Mikro Kecil Menengah yang fungsinya
sebagai bentuk kesempatan untuk bekerja untuk menafkahi kebutuhan.

Contohnya adalah pedagang kaki lima.
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2. Micro Entrerprise yaitu Usaha Mikro Kecil Menengah memiliki jiwa
pengrajin tetapi belum memiliki jiwa kewirausahaan.

3. Small Dynamic Enterprise yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang
sudah memiliki jiwa kewirausahaan dan kemampuan untuk melakukan
pekerjaan subkontrak dan ekspor.

4. Fast Moving Enterprise yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang
memiliki jiwa kewirausahaan kemudian bertransformasi menjadi usaha

yang lebih besar.

Selain itu UMKM ini memiliki beberapa ciri yaitu bahan baku gampang
didapatkan, menggunakan teknologi yang sederhana, bersifat padat karya
atau bisa disebut dengan banyak menyerap tenaga kerja, peluang pasar yang

cukup banyak dengan menawarkan produknya.

Selain itu dalam suatu UMKM juga ada yang namanya permasalahan
dan penghambat suatu wusaha. Ada 2 faktor yang menyebabkan
permasalahan UMKM yaitu faktor internal berupa kurangnya permodalan.
Dalam sisi pemilik karena ini adalah usaha perseorangan maka sejumlah
modal ini sangat terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank terlalu sulit
untuk diperoleh. Kemudian ada SDM atau sumber daya manusia yang
terbatas. Keterbatasan SDM ini bisa diakibatkan karena segi pendidikan
formal nya sehingga pengetahuan dan keterampilan ini sebetulnya berguna
terhadap usaha yang dikelola. Dan hal itu usaha sulit berkembang dengan
optimal, lalu ada lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar

yang memiliki jaringan terbatas dan pangsa pasar yang kecil juga. Berbeda
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dengan usaha yang memiliki jaringan yang didukung tentunya juga
memiliki teknologi sehingga dapat menjangkau lebih luas dan promosi yang

baik.

Faktor yang kedua yaitu faktor eksternalnya. Yang pertama ada iklim
usaha belum sepenuhnya kondusif. Meski terus berkembang dari tahun ke
tahun dikembangkan tetap saja belum terasa kondusif. Dan hal itu dapat
dibuktikan dengan persaingan kurang sehat antar pengusaha. Kemudian
ketersediaan sarana dan prasarana yang sangat terbatas. Masih sedikitnya
informasi yang berhubungan dengan teknologi meyebabkan sarana dan
prasarana yang mereka punyai juga kurang berkembang baik. Lalu ada
implikasi otonomi daerah dimana kewenangan daerah ini memiliki otonomi
untuk mengatur dan mengurus masyarakat setempat. Kondisi ini
menurunkan daya saing UMKM. Disamping itu menyebabkan kondisi
kurang baik bagi pengusaha luar daerah yang akan megembangkan

usahanya di daerah tersebut.

Selain itu peran UMKM di Jalan Tunjungan ini memiliki peran penting
dalam meningkatkan perekonomian di kawasan tersebut. Karena UMKM
ini memiliki peran sebagai pemain utama dalam suatu kegiatan ekonomi,
penyedia lapangan kerja terbesar,pencipta pasar baru dan sumber inovasi.
Maka dari itu pemberdayaan harus dilakukan secara terkoodinir dan
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan

produktivitas dan daya saing serta mendorong wirausaha yang baru.
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Perkembangan UMKM yang kian hari kian banyak saja yang membuka
usaha mereka sendiri. Sehingga jumlah UMKM selalu meningkat setiap
tahunnya (Hakim 2021). Tidak heran jika perekonomian ini turut
berpengaruh karena munculnya UMKM baru. Dan hal tersebut tentunya
menambah dampak positif karena munculnya UMKM yang baru semakin

berkembang banyak.

Karena disaat krisis ekonomi melanda banyak UMKM yang berdiri.
Banyak pengusaha yang mulai memberanikan diri untuk terjun langsung
dan membuka peluang usaha. Bahkan BPS mencatat banyak pengusaha
yang muncul sehingga krisis ekonomi pun mulai tertutupi. Angka

pertumbuhan ekonomi seiring berjalannya waktu pun ikut terangkat juga.

2.2 Peneliti Terdahulu

1.

Penelitian oleh (Almasiyah 2021) dengan judul Analisis Dampak
Pembangunan Infrastruktur Terhadap Tingkat Pendapatan UMKM di
Wilayah Kenjeran Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode wawancara dan dokumentasi.
Menyebutkan bahwa dari hasil penelitian ini adanya pembangunan
infrastruktur di kenjeran berdampak pada meningkatnya pendapatan UMKM
di Kenjeran pada tahun 2017-2018 sebesar 24,5% meningkat 25,7%.
Persamaan penelitian ini adalah meneliti mengenai daampak pendapatan
UMKM terhadap wilayah. Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini belum
ada namanya infrastruktur jadi dalam penelitian ini bangunan yang didirikan

masih baru dan belum pernah dibangun sebelumnya.
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2. Penelitian oleh (Seira 2022) dengan judul Analisis Kebijakan Relokasi Pada
Pendapatan Pedagang Di Pasar Kedinding Surya Kota Surabaya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dekriptif. Dimana menggunakan
metode observasi dan wawancara. Menyebutkan dari hasil penelitian ini
diperoleh faktor pemerintah melakukan relokasi yaitu kondisi pasar yang
memang sudah tidak layak,kumuh, dan rawan banjir. Namun kebijakan ini
berdampak negatif, rata- rata pedagang mengalami penurunan pendapatan.
Persamaan penelitian ini adalah adanya relokasi atau bisa disebut dengan
revitalisasi suatu bangunan untuk diperbarui kembali. Serta metode yang
digunakan juga sama dengan observasi, wawancara. Perbedannya adalah
objek nya yaitu berupa pedagang pasar yang notabene mereka sudah
menetap.

3. Penelitian oleh (Firdaussyah and Dewi 2021) yang berjudul Pengaruh
Revitalisasi Terhadap Pola Ruang Kota Lama Semarang. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui perubahan pola dan
serangkaian variabel. Hasil dari penelitian ini adalah Revitalisasi ini
memnculkan dampak positif bagi fungsi kawasan baru dan bagi kegiatan
ekonomi, sosial dan budaya.

Persamaannya yaitu sama membahas mengenai kawasan lama yang
dirombak serta dialihfungsikan sebagai kawasan yang baru. Kemudian untuk
perbedaanya yaitu menggunakan penelitian kuantitatif. Dan objek nya lebih

terkait dengan revitalisasinya.
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4. Penelitian oleh (Saputri and Islami 2021) yang berjudul Analisis Dampak

Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar
Tradisinal Bobotsari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini
adalah adanya penurunan pedagang ditunjukkan dengan nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0,000<0,05, dan rata-rata pendapatan pedagang yang menurun antara
sebelum dan sesudah revitalisasi.
Persamannya adalah dampak revitalisasi suatu bangunan yang dulunya
memiliki pengaruh ekonomi. Namun disisi lain terdapat juga perbedannya
yaitu menggunakan metode kuantitatif pendapatan sebelum dan sesudah
revitalisasi serta objek yang digunakan pun menggunakan pedagang pasar.

5. Penelitian (Nur 2016) yang berjudul Analisis Dampak Program Revitalisasi
Pasar Tradisional di Pasar Tumenggungan Terhadap Pendapatan Pedagang
dan Evaluasi Manajemen Tata Kelola Pedagang Pasar Tumenggungan Pasca
Program Revitalisasi Menurut Persepsi Pedagang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan kuesioner dan
wawancara. Hasil penelitian ini adalah program dari revitalisasi sendiri
membuat pedagang mengalami peningkatan lebih baik dan berdampak
positif juga.

Persamaan penelitian ini adalah adanya revitalisasi dikarenakan program
pemerintah. Agar dapat dikelola dengan baik serta menambah pendapatan.
Perbedaannya terletak di metode yang digunakan yaitu kuesioner. Dimana

adanya perhitungan kuantitatif untuk menghitung sebelum dan sesudah
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adanya revitalisasi terhadap pendapatan pedagang. Dan objeknya juga
berbeda yaitu pedagang pasar

Penelitian dari (Aprilia 2017) yang berjudul Dampak Revitalisasi Pasar
Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Bulu Semarang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumnetasi. Hasil dari
penelitian ini adalah adanya penurunan pendapatan pedagang di pasar
dengan adanya revitalisasi ini. Rata-rata penjualan mereka adalah Rp
5..280.000 sebelum revitalisasi. Dan sesudah revitalisasi menjadi Rp
3.366.000.

Persamaannya yaitu berupa revitalisasi suatu bangunan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat. kemudian untuk perbedaannya yaitu objeknya pasar
dan menggunakan pendekatan kuantitatif.

. Penelitian (Wilda 2021) yang berjudul Analisis Dampak Ekonomi Pada
Relokasi dan Revitalisasi Pedagang Kaki Lima Di Kawasan Masjid Agung
Banten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil dari penelitian ini
adalah keputusan kebijakan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan PKL.
Persamaan penelitian ini adalah adanya revitalisasi suatu bangunan yang
diperuntukkan untuk kepentingan perekonomian PKL atau pedagang kaki
lima. Perbedannya yaitu terletak pada metode yang digunakan dalam

penelitian.
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Penelitian (Gumilar 2017) yang berjudul Analisis Dampak Relokasi
Pedagang Kaki Lima Terhadap Revitalisasi Pasar Sebagai Infrastruktur
Ekonomi Kota (Studi Pada Pedagang Kaki Lima di Sekitar Pasar Kosambi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode
observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah penurunan jumlah
pendapatan pedagang karena berkurangnya jumlah pembeli, tetapi dampak
positifnya yaitu tigkat criminal yang rendah.

Persamaan dari penelitian ini adalah adanya relokasi atau revitalisasi suatu
bangunan dn juga menggunakan pendekatan yang sama dalam menganalisis.
Perbedannya adalah objek nya adalah pedagang pasar

Penelitian (Nikmah 2015) yang berjudul Dampak Revitalisasi Pasar
Tradisional Asembagus Terhadap Pendapatan pedagang dan Kepuasan
Pembeli di Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis regresi linear.Hasil
penelitian ini adalah bahwa modal, curahan jamkerja, dan jumlah
tanggungan kerluarga berpengaruh terhadap pendapatan pedagang.
Persamaan penelitian ini adalah mengenai revitalisasi terhadap pedagang.
Namun perbedaanya adalah objeknya adalah pasar dan juga adanya
kepuasan pembeli yang dicantumkan.

Penelitian (Dara 2022) yang berjudul Identifikasi Pengaruh Revitalisasi
Kawasan Stasiun Terhadap Kegiatan Pedagang Kaki Lima Kawasan

Perdagangan Jatinegara. Penelitian ini menggunakan menggunakan
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pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah revitalisasi ini
berdampak positif terhadap ingkungan dan juga kegiatan perdagangan.

Persamaan penelitian ini adalah tentang revitalisasi suatu kawasan untuk
ditingkatkan perekonomiannya. Perbedaan nya tidak adanya secara jelas

bagaimana pendapatan pedagang yang ada secara signifikan.

2.3 Kerangka Konseptual

Mengingat bagaimana dampak revitalisasi suatu infrastruktur jalan terhadap
pendapatan umkm sekitaran wilayah tersebut. Sehingga pendapatan tersebut tentu
diprediksi akan meningkat setelah adanya pembangunan kembali. Di Jalan
Tunjungan ini pemerintah akan terus melakukan revitalisasi untuk memperindah
kawasan tersebut supaya menarik banyak pengunjung yang datang dan juga untuk
memfasilitasi bagi pelaku UMKM yang berada di kawasan tersebut. Dengan
demikian pendapatan umkm di sekitaran wilayah Jalan Tunjungan ini diharapkan
bertambah dan juga. Banyak harapan dari masyarakat dengan adanya proses
revitalisasi ini untuk terus dikerjakan mengingat dampak dari adanya revitalisasi

ini juga cukup bagus

Proses Revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan dalam penelitian ini diperlukan
untuk meningkatkan pendapatan UMKM. Karena setelah adanya revitalisasi ini
menjadikan icon kota Surabaya. Dan jalanan ini hidup kembali setelah bertahun-
tahun tidak dikelola. Oleh karena itu adapun kerangka konseptual dalam adanya

pembangunan revitalisasi kawasan jalan ini yaitu :



Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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Dalam gambar 2.1 kerangka konseptual daiatas disimpulkan bahwa

penelitian dampak revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan terhadap pendapatan

UMKM di wilayah Jalan Tunjungan tersebut dilakukan 4 revitalisasi yaitu berupa

revitalisasi fisik, manajemen, ekonomi, dan sosial. Dan juga dalam suatu

pendapatan ada faktor-faktornya yaitu modal, jam kerja, lama usaha, lokasi.

Adanya revitalisasi ini tentunya dapat merubah rata-rata pendapatan para pelaku

UMKM yang ada di wilayah Jalan Tunjungan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif yang menggunakan penjabaran secara dekriptif. Pendekatan ini
dimaksudkan sebagai penelitian dalam penggambaran yang memiliki tujuan untuk
menjelaskan gambaran dari adanya Dampak Revitalisasi Jalan Tunjungan
Terhadap Pendapatan UMKM di Wilayah Jalan Tunjungan Surabaya. Pendekatan
kualitatif sendiri merupakan penelitian yang berupa kumpulan data yang
bersumber dari berbagai informasi yang bermacam-macam dari sebuah fenomena
yang sedang terjadi (Manab 1967). Menurut (Anggito and Johan 2018) penelitian
kualitatif ialah penelitian yang memakai latar ilmiah yang menjelaskan tentang
fenomena yang sedang terjadi dengan menggunakan berbagai metode yang sudah

ada.

Ada beberapa instrument dari penelitian kualitatif yaitu peneliti sendiri orang
dapat memodelkan desain sesuai dengan seleranya sendiri, proses penelitan
memiliki sifat siklus sehingga sulit merumuskan format yang baku,penelitian
kualitatif bermula dari fenomena tertentu sehingga sulit untuk dirumuskan. Data
yang diperoleh merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau

bermacam-macam uraian.

35
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Adapun alasan mendasar penulis menggnakan penelitian kualitatif ini karena
peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai Jalan Tunjungan secara rinci
mengenai fenomena revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan ini sehingga berdampak
terhadap pendapatan UMKM yang berada di wilayah Jalan Tunjungan. Dan juga
sesuai dengan permasalah tersebut maka pendekatan kualitatif tersebut pendekatan

yang paling cocok digunakan.

3.2 Tempat atau Lokasi Penelitian
Tempat penelitian ini berada di jalan Tunjungan Surabaya, Jawa Timur

tepatnya di Kecamatan Genteng, di pusat Kota Surabaya.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis data

Penelitian ini menggunakan jenis data deskriptif yaitu menggambarkan
mengenai permasalahan yang terjadi dalam suatu penelitian yang dilakukan.
Data tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Data tersebut masing-
masing diperoleh dari sumber yang berbeda-beda. Data-data tersebut terbagi

menjadi 2 yaitu :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang bersumber langsung dari objek dan
langsung dari sumber penelitian tersebut. Menurut (Sugiyono 2017) data
primer adalah sumber data untuk penelitian diperoleh langsung dari sumber

aslinya berupa wawancara dari individu atau kelompok, ataupun dari hasil
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observasi suatu objek kejadian. Dengan kata lain yaitu peneliti membutuhkan

pengumpulan data dengan pertanyaan riset dengan survei.

Kelebihan data primer adalah mencerminkan kebenaran yang ada
penelitian tersebut. Dan data tersebut dianggap yang sebenar-benarnya terjadi
karena peneliti langsung terjun ke lapangan. Namun data primer memiliki
kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama, dan biaya yang
cukup besar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer yakni
berupa penelitian langsung mengenai dampak revitalisasi yang terjadi saat ini
di Jalan Tunjungan terhadap pendapatan UMKM di wilayah Jalan Tunjungan

Surabaya.

b. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang berasal dari perantara atau tidak diperoleh
dengan cara langsung. Menurut (Moleong 2005) data sekunder ialah data
yang dari tambahan buku, majalah, tabloid, arsip, atau pun dokumen pribadi
yang diperoleh bukan dari sumbernya langsung. Meskipun bukan data utama
tetapi data sekunder ini memiliki fungsi melengkapi adanya data primer.
Sumber data sekunder ini dari buku- buku acuan yang terkait dengan

penelitian.

Kelebihan menggunakan data sekunder ini adalah waktu dan biaya yang
dikeluarkan dalam penelitian dan evaluasi data relative sedikit dibandingkan
dengan pengumpulan data primer. Sedangkan kekurangan yang terjadi dalam

data sekunder ini adalah jika terjadi sumber data kesalahan yang tidak dapat
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dipertanggung jawabkan, atau juga adanya ketidak relevanan data dapat
mempengaruhi hasil penelitian yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data
sekunder berupa peta lokasi atau kawasan, data pendapatan UMKM, data

jumlah UMKM, keadaan sosial, ekonomi, dan lain sebagainya.

3.3.2 Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data dari beberapa pihak
terkait dengan adanya dampak revitalisasi terhadap pendapatan UMKM. Ada
beberapa informan yang menjadi sasaran utama adanya penelitian ini.

beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Dari Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Kota
Surabaya.

b. Dari Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga serta Pariwisata
Kota Surabaya.

c. Dari pelaku UMKM di wilayah Jalan Tunjungan Surabaya (Khususnya

pada pedagang makanan dan minuman)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, dalam hasil riset yang dihasilkan tersebut
tergantung kelengkapan data yang ada. Pertanyaan-pertanyaan selalu diperhatikan
dalam pengumpulan data. Maka dari itu pengumpulan data ini harus diperhatikan
dengan baik. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pegumpulan data

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan data primer yaitu
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengumpulan
data sekunder yaitu berupa daa yang diproleh dari sumber-sumber tertentu. Berikut

ini adalah teknik-teknik nya:

1. Observasi
Observasi adalah cara untuk mengumpulan data yang dengan
mengamati serta mencatat fenomena yang diteliti secara sistematik.
Observasi ini sangat lazim dalam penelitian kualitatif. Menurut (Raco
2018) observasi juga ialah mengumpulkan data langsung dari objek
yang diteliti dari lapangan. Menurut (Kristanto 2018) observasi ialah
suatu proses yang didahului dengan pengamatan yang kemudian
pencatatan yang bersifat sistematis, objektif, rasional, dan logis berbagai
macam fenomena dalam situasi sebenarnya. Metode observasi ialah
kegiatan sehari-sehari manusia dengan panca indra dibantu dengan
panca indra lainnya. Kunci utama untuk observasi adalah pengamat
sendiri, karena pengamat merupakan keberhasilan dan ketepatan hasil
penelitian (Yusuf 2014). Tujuan dari observasi adalah melahirkan teori
dan hipotesis. Ada beberapa bentuk dalam observasi yaitu :
a. Observasi partisipasi
Merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
penghimpun data penelitian melewati pengamatan dan
penginderaan dimana peneliti terlibat sebagai informan

b. Observasi non partisipasi
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Merupakan kegiatan mengamati tanpa adanya pedoman
observasi kemudian peneliti mengembangkan pengamatan dari
yang diamati berdasarkan perkembangan yang ada di lapangan.
c. Observasi kelompok
Merupakan pengamatan yang diperankan oleh sekelompok tim
peneliti terkait sebuah isu yang ada dalam objek penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipasi
yang berarti bahwa peneliti melakukan pengamatan dan pengembangan
penelitian tanpa ikut serta dalam suatu kegiatan. Tujuan dari pemilihan
ini agara peneliti dapat melakukan pengamatan dan mencari sumber data
yang sesuai. Oleh karena itu dilakukan dengan mengamati keadaan di

Jalan Tunjungan Surabaya

. Wawancara

Wawancara yaitu percakapan langsung dilakukan oleh dua pihak
dengan satu tujuan yang telah ditentukan. Atau bisa disebut dengn
kegiatan utuk mencari sumber data dengan cara bertanya langsung
kepada narasumber. Menurut (Rosi 2016) wawancara merupakan
sebuah metode yang dipaka dengan tujuan mendapatkan sebuah
informasi melalui kegiatan interaksi soial antara peneliti dan
narasumber. Metode yang dilakukan dalam wawancara identic dengan
interview, secara sederhana diartikan sebagai dialog yang dilakukan

antara pewawancara untuk mendapatkan informasi dengan
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terwawancara informasi (S 1996). Secara sistematis dasar tujuan
wawancara ada 3 yaitu (Arikunto 1989):
a. Interview tak terpimpin
Merupakan proses wawancara dimana dalam wawancara
tersebut tidak sengaja mengarahkan pertanyaan dan jawaban pada
pokok persoalan dari focus penelitian dari narasumber.
b. Interview terpimpin

Merupakan wawancara dengan terstruktur yang berupa pokok
masalah yang ada.

c. Interview bebas terpimpin

Merupakan kombinasi antara interview tak terpimpin dan interview
terpimpin. Jadi pewawancara membuat pertanyaan mengenai pokok
masalah yang diteliti, kemudian dalam proses wawancara terebut
mengikuti keadaan saja. Namun pewawancara harus bisa
mengendalikan dan  mengarahkan jika wawancara tersebut
menyimpang.

Dalam penelitian ini dari ketiganya tersebut, peneliti menggunakan
interview bebas terpimpin yang memiliki makna bahawa pewawancara
memberikan kebebasan kepada orang yang di interview untuk
memberikan tanggapan mereka sendiri. Peneliti menggunakan interview
bebas terpimpin agar tidak terjadi kekakuan antara pewawancara dan

terwawancara.
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Wawancara penelitian ini dilakukan menggunakan kombinasi
keduanya. Wawancara yang terpimpin yaitu dilakukan dengan Dinas
Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya,
Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga serta Pariwisata Kota
Surabaya agar mendapatkan data yang valid. Sedangkan wawancara tak
terpimpin dilakukan dengan pelaku UMKM yang menjualkan makanan
dan minuman di sekitar wilayah Jalan Tunjungan, dengan pertanyaan

dengan melihat fenomena yang terjadi di lapangan.

. Dokumentasi

Selain mengunakan wawancara dan observasi, informasi juga
didapatkan dari adanya catatan harian, surat, arsipan, jurnal kegiatan.
Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data yang sudah ada.
Metode ini juga bisa melihat data-data dari website terkait dengan
fenomena yang ada.

Pada penelitian ini menggunakan dokumentasi melalui website
terkait dengan adanya dampak revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan

terhadap pendapatan dan perkembangan UMKM.

. Kuisioner/Angket

Teknik pengumpulan data dengan angket atau bisa disebut juga
dengan kuisioner ialah cara untuk memberikan seperangkat pertanyaan
tertulis kepada responden untuk diisi agar menjadikan penelitian

tersebut valid (Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri 2019).
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Menurut (Arikunto 1989) kuisioner atau angket tersebut dibagi
menjadi dua yaitu kuisioner terbuka dan tertutup. Kuisioer terbuka ialah
pertanyaan yang dijawab oleh responden dengan bebas dan berupa
kalimat sendiri. Namun jika kuisioner tertutup merupakan pertanyaan
dan jawaban yang sudah dipersiapkan peneliti. Dan responden tinggal
memilih salah satu jawaban tersebut sesuai dengan kondisi yang
dialami. Metode kuisioner ini supaya memastikan keterlibatan
repsonden dengan adanya penelitian ini.

Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket terbuka
dimana para responden atau narasumber berhak untuk memilih jawaban
mereka sendiri untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. Dan juga
memastikan apakah adanya revitalisasi di jalan Tunjugan ini memiliki
dampak yang cukup signifikan terhadap pendapatan dan perkembangan

UMKM di wilayah Jalan Tunjungan.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah runtutan untuk mendapatkan hasil dari penelitian
yang dilakukan. Menurut Miles dan dan Huberman dalam penelitian (Harahap
2021) analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung. Analisis data dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara
terus menerus. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu berupa reduksi
data, penyajian data, kesimpulan/ verifikasi. Berikut ini adalah siklus teknik

analisis data yang digunakan :
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Gambar 3. 1 Komponen Analisis Data

PENGUMPULAN DATA PENYAJIAN DATA
REDUKSI DATA > KESIMPULAN /
VERIFIKASI
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara dari para narasumber. Narasumber tersebut yaitu
para pelaku UMKM makanan dan minuman di wilayah Jalan tunjungan
yang berupa dampak adanya revitalisasi kawasan jalan Tunjungan setelah
jalanan ini beberapa waktu sempat tidak diperhatikan oleh pemerintah, dinas
UMKM, dan Dinas Kebudayaan, Kepemudaan,Olahraga dan Pariwisata.

Reduksi data

Dalam reduksi data ini diartikan bahwa untuk pemilihan pada
penyederhanaan yang muncul dan tertulis di lapangan. Reduksi data ini
berupa merigkas data ke dalam kategori-kategori (Rijali 2019). Atau bisa
disebut juga dengan kegiatan memilah-memilah data dalam kategori dan
konsep tertentu. Hal-hal pokok lah yang diperhatikan untuk dimasukkan ke
dalam data yang ada. Dalam penelitian ini terfokus ke dalam kegiatan
perekonomian para pelaku UMKM di wilayah jalan Tunjungan Surabaya

dan proses revitalisasi jalan Tunjungan Surabaya.
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3. Penyajian data

Dalam tahap ini peneliti melakukan penyusunan data secara
sistematis dan mudah dipahami. Penyusunan data pun sudah terorganisir
secara baik. Penyajian data yaitu ketika sekumpulan informasi yang
diperoleh tersebut sehingga akan adanya penarikan sebuah kesimpulan. Dan
kemudian penyajiannya berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
bagan, gambar dan lain sebagainya. Pada penelitian ini fenomena yang
terjadi terkait dengan permasalahan pembangunan revitalisasi kawasanJalan
Tunjungan Surabaya terhadap pelaku UMKM di wilayah tersebut yang

dapat berupa narasi, gambar, tabel, dan lain sebagainya.

4. Kesimpulan / Verifikasi

Setelah melakukan penyajian data, maka tahap selanjutnya peneliti
melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan cara melihat
fenomena yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini informasi-informasi yang
didapat ditinjau ulang untuk mendapatkan hasil yang sesuai dan relevan.
Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara jika didukung dengan
bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan tersebut dapat bersifat kredibel.
Dalam kesimpulan ini tentunya menentukan hasil akhir sebuah fenomena
yag terjadi setelah melakukan penelitian dalam kurun waktu tersebut. Dalam
penelitian ini dilakukan kesimpulan berupa analisis dampak revitalisasi
kawasan jalan Tunjungan terhadap pendapatan dan perkembangan UMKM

di wilayah Jalan Tunjungan Surabaya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Jalan Tunjungan

Wilayah Jalan Tunjungan merupakan bagian dari pusat kota Surabaya. Yang
dimana terletak di Kecamatan Genteng Kelurahan Genteng. Pada awal abad ke 20
telah menjadi pusat komersial kota Surabaya. Jalan ini menghubungkan daerah di
sebelah selatan- timur- dan barat Surabaya (Gubeng, Darmo, Ketabang, dan
Sawahan). Panjang dari Jalan Tunjungan ini adalah 863 m sampai kawasan di depan
Hotel Majapahit. Pada tahun 1930 an didirikan komplek pertokoan utama di
Surabaya yang modern (Tourism 2020). Salah satu bangunan terkenal di Jalan
Tunjungan adalah siola. Jalanan ini menjadi salah satu destinasi yang wajib jika

datang ke Surabaya.

Dulunya Jalan Tunjungan menjadi kawasan yang komersial lalu kemudian
menjadi tidak terawat dan bahkan banyak pertokoan-pertokoan yang gulung tikar.
Tetapi di Jalan Tunjungan yang sekarang ini tentu saja sudah direvitalisasi menjadi
kawasan yang bagus dan modern tetapi tidak meninggalkan kesan arsitektur
bangunan lama. Karena kawasan ini dirombak menjadi kawasan wisata seperti
halnya kawasan “Jalan Malioboro Jogjakarta” dan hal tersebut tentu saja
menguntungkan bagi para pelaku UMKM yang berada di kawasan tersebut. Banyak
para pelaku UMKM yang berjualan disini seperti UMKM makanan dan minuman.
Pemerintah sendiri turut bekerjasama dengan berbagai pihak yang menaungi

adanya revitalisasi dan dijadikan kawasan wisata untuk pelaku UMKM.
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Gambar 4. 1 Gambar Peta Lokasi Wilayah Jalan Tunjungan
Surabaya

< Hotel Surabaya

\\ Taman Prestasi rand C 5’@
. Surabaya Mall Surabaya
\ - =
ranay.‘:@ \‘P @
] Sura

Pl

baya Guben
Micty 8

Map data 82023 Google

Sumber: mapsgoogle.com

4.1.1 Profil Singkat Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan
Perdagangan Kota Surabaya

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota
Surabaya atau bisa disebut dengan Dinas UMKM merupakan unsur
pelaksanaan pemeritahan di bidang koperasi, usaha kecil dan menengah dan
urusan pemerintahan di bidang perdagangan kota Surabaya. Letak kantor
dari Dinas UMKM yaitu berada di Jalan Tunjungan No 1-3, Kecamatan
Genteng Kelurahan Genteng Kota Surabaya. Letak pastinya berada di dalam
Mall Pelayanan Publik Siola. Dinkopdag memiliki tugas dan fungsi sesuai
dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 83 Tahun 2021 tentang
kedudukan,susunan organisasi,uraian tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya (D.
K. U. K. dan M. P. Surabaya 2020). Tugasnya yaitu membantu walikota
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan

tugas pembantuan.
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4.1.2 Visi dan Misi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Surabaya

Visi:

“Gotong royong menuju Surabaya Kota Dunia yang maju, humanis dan

berkelanjutan”

Misi:

“Mewujudkan perekonomian inklusif untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat dan pembukaan lapangan kerja baru melalui penguatan kemandirian
ekonomi lokal, kondusifitas iklim investasi, penguatan daya saing Surabaya

sebagai pusat penghubung perdagangan dan jasa antar pulau serta

internasional”

4.2 Data Informan

Data informan adalah data yang diperoleh dari narasumber melalui hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa daftar pertanyaan yang
diajukan kepada informan/narasumber. Dalam penelitian ini mengunakan teknik
wawancara dan kuisioner/angket. Dalam pemilihan teknik ini tentu dilakukan
pertimbangan tertentu dalam melaksanakannya. Pertimbangan tersebut tentu saja
seorang informan dianggap paling mengetahui tentang apa yang diharapkan dalam
permasalahan dalam suatu penelitian. Oleh karena itu berikut ini adalah data-data

informan dalam penelitian:
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Tabel 4. 1 Data Informan Penelitian

Ratih Staff DINKOPDAG

Ica Staff DISBUDPORAPAR

The Hunger Cult, Cenda, Kedai | Pelaku UMKM yang berada di Jalan
Rachmah, P'crepes, Crazz, Lumpia | Tunjungan Surabaya

Beef Idaman, Makgor, Army Ronde
Omah Echo, Sate Taichan Kooe,
Twenty  Percent, Sari, Alyn
Dimsum, Kampung Semanggi,
Denil Puding,Yasco, Hanggareksa,
Serious Coffee, Nayyara, Omah
Duren, Intisari, Omah Pastel, Flavo,
Lumpia Stadion, Cireng Kribo Bu
Novel, Bunda Diva, Arrel, Nyoba

Setitik

Sumber : data sekunder diolah

a. Bu Ratih sebagai staff dari DINKOPDAG. Beliau merupakan salah satu
staff yang menangani terkait dengan UMKM yang berada di surabaya

b. Bu Ica sebagai staff dari DISBUDPORAPAR. Beliau merupakan salah satu
staff yang menangani terkait dengan koridor Jalan Tunjungan Surabaya

c. The Hunger Cult, Cenda, Kedai Rachmah, P'crepes, Crazz, Lumpia Beef

Idaman, Makgor, Army Ronde, Omah Echo, Sate Taichan Kooe, Twenty

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Percent, Sari, Alyn Dimsum, Kampung Semanggi, Denil Puding,Yasco,
Hanggareksa, Serious Coffee, Nayyara, Omah Duren, Intisari, Omah Pastel,
Flavo, Lumpia Stadion, Cireng Kribo Bu Novel, Bunda Diva, Arrel, Nyoba
Setitik merupakan sebagian dari para pelaku UMKM yang berjualan di Jalan

Tunjungan Surabaya

4.3 Proses Revitalisasi Jalan Tunjungan Surabaya

Surabaya merupakan kota yang memiliki banyak sejarah. Kota ini disebut
juga sebagai kota pahlawan. Kota ini pun melahirkan banyak bangunan-bangunan
bersejarah peninggalan kaum kolonial. Semua bagian dari Surabaya pastinya
memiliki sejarahnya masing-masing. Salah satu sejarah dari Kota Surabaya adalah
Jalan Tunjungan terletak di pusat kota Surabaya. Bagi warga Kota Surabaya Jalan
Tunjungan ini sangat mempunyai banyak momen bersejarah dalam berdirinya.
Dulu kawasan ini diubah menjadi kawasan perbelanjaan yang komersial. Sehingga
banyak warga Kota Surabaya memilih berbelanja disini. Tetapi hal tersebut juga
mengalami kemunduran jaman karena banyak berdirinya mall di pusat kota
Surabaya. Namun dalam seiring berjalannya waktu tentu saja jalan Tunjungan ini
mengalami revitalisasi. Menurut (Zulkarnain 2010) dalam pengertian revitalisasi
Danisworo M (1998) adalah upaya mengembalikan suatu kawasan yang dulunya
memiliki peran ekonomi menjadi hidup kembali. Dan dalam teori Gouillart & Kelly
(1995) upaya untuk mendorong pertumbuhan dan lingkungannya. Bukan hanya
bertahap namun langsung kepada sasaran yang beda dengan kondisi awal bangunan

tersebut dan hal tersebutlah yang dinamakan revitalisasi (Saputri and Islami 2021)
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Dalam proses perbaikannya tentu saja megalami peningkatan yang berarti.
Dan kini kawasan Jalan Tunjungan menjadi kawasan destinasi wisata di Surabaya.
Dan hal ini membuat banyak warga dari Surabaya maupun luar Surabaya
berkunjung ke kawasan ini. Pada umumnya dalam menghidupkan kembali kawasan
ini tentu saja meningkatkan kualitas hidup penduduk menjadi lebih baik, dan
memberikan peluang bagi masyarakat sekitar untuk memiliki peluang usaha bagi
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Dalam hasil wawancara yang sudah dilakukan
oleh peneliti dengan Bu Ratih selaku staff dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan

Menengah dan Perdagangan dapat dijabarkan sebagai berikut:

“Jadi dulunya mbak Jalan Tunjungan ini memiliki banyak bangunan-
bangunan cagar budaya yang tidak difungsikan secara maksimal, jadi
bangunan ini dulunya kosong karena mengalami banyak persaingan
diantaranya yaitu berdirinya mall-mall. Sehingga supaya Jalan ini tetap
eksis, dibuatlah event untuk konsep Tunjungan Romansa agar para investor
ini tertarik sehingga menanamkan modal disana. Sehingga kawasan Jalan
Tunjungan ini menjadi ramai seperti sekarang ini. Karena sudah banyak
resto, cafe, bahkan usaha mikro yang baru-baru saja juga banyak yang
hadir ini. Jadi jika ada investor yang melihat otomatis PAD kita menambah

juga”

Pemerintah Surabaya tentu saja berupaya secara maksimal agar Jalan
Tunjungan ini hidup kembali. Karena jalanan ini meruapakan Jalan yang memiliki
banyak sejarah. Dan tentu saja sangat disayangkan jika dibiarkan terus menerus

tidak terawat. Dan mengingat letaknya juga berada di pusat Kota Surabaya.

Dalam proses perkembangannya dulu kawasan ini hanya sebagai pedestrian
yang dimana sudah direvitalisasi tetapi masih kosong pada tahun 2017 dan mereka
yang berjualan juga masih tidak tertata dan hanya untuk berfoto-foto saja bagi

kebanyakan orang. Lalu pemerintah bekerjasama dengan berbagai pihak
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mengkonsep untuk dibuatlah Tunjungan seperti sekarang ini. Karena memang
tempatnya yang iconic dari jaman dulu. Kemudian dibangunlah beberapa café di
sisi selatan koridor Jalan Tunjungan. Ternyata antusias bagi para pengunjung pun
semakin banyak. Kemudian pemerintah melakukan perkembangan dengan konsep-
konsep baru yang lebih rapi dan aman. Seperti di teras Gedung Bintang Palapa yang
disediakan 8 rombong tenant. Dan juga pemerintah menambah spotfoto seperti
mural dan juga adanya tampilan kesenian di beberapa titik sehingga hal tersebut

menjadi daya tarik bagi pengunjung sendiri.

4.3.1 Faktor-Faktor Adanya Revitalisasi Jalan Tunjungan

Dalam sebuah revitalisasi kawasan tentu saja memiliki beberapa
faktor mengapa daerah tersebut perlu adanya revitalisasi. Dan ditemukan
banyak fakta dalam revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan ini terkait dengan
proses revitalisasinya. Dalam hasil wawacara dengan Ibu Icha selaku staff
dari Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kota

Surabaya dapat dijabarkan sebagai berikut:

“ Jadi pemerintah sendiri melakukan kegiatan revitalisasi koridor Jalan
Tunjungan sebagai salah satu destinasi wisata dilatarbelakangi oleh
beberapa hal:

1. Koridor Jalan Tunjungan merupakan salah satu kawasan cagar budaya

2. Upaya mengaktivasi kembali koridor koridor Tunjungan yang dahulu
merupakan kawasan perdagangan, namun sempat menjadi kawasan
mati dimana banyak ditemukan bangunan tidur di sepanjang koridor
Tunjungan

3. Upaya peningkatan sektor ekonomi dengan pemberdayaan UMKM

4. Adanya arahan pemanfaatan lokasi ruang, dan jenis kegiatan UMKM

Dan kemudian dilakukan namanya revitalisasi secara bertahap seperti
pelebaran pedestrian pada tahun 2017. Tetapi secara menyeluruh itu di
launching pada tanggal 21 November 2021”
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Dalam wawancara tersebut pada tahun 2017 memang belum
terdapat café dan resto yang berjejeran sehingga dibuatlah revitalisasi
tersebut. Sehingga kini faktor-faktor yang mempengaruhi kawasan Jalan
Tunjungan tersebut dapat terealisasi dan di revitalisasi menjadi bagus
seperti sekarang ini. pertumbuhan ekonomi juga dapat berjalan dengan baik

kembali.

4.3.2 Tahapan-Tahapan Revitalisasi Kawasan Jalan Tunjungan
Setelah adanya beberapa faktor dimana revitalisasi ini perlu

dilakukan tentu saja ada beberapa tahapan dalam revitalisasi supaya

perbaikan kualitas dalam revitalisasi juga ikut meningkat. Adapun beberapa

indikatornya dalam tahapan-tahapan sebuah revitalisasi di Jalan Tunjungan:

4.3.2.1 Intervensi Fisik

Di dalam intervensi fisik ini Jalan Tunjungan sudah
mempunyai visual yang sangat menarik sebelum adanya revitalisasi.
Karena bangunan-bangunan yang berdiri ini sangat instagramable.
Kondisi bangunan peninggalan Belanda yang kini dijadikankawasan
berdirinya café, resto,dan UMKM. Seperti dijelaskan dalam

wawancara berikut dengan Ibu Icha selaku staff DISBUDPORAPAR

“Pada awalnya memang hanya terdapat beberapa café di
Sisi selatan koridor Tunjungan. Setelah
pengembangan/revitalisasi  koridor terlaksana dengan
konsep baru, yaitu dengan penataan pedestrian yang lebih
rapi dan aman, penerangan yang cukup dengan nuansa
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hangat, penambahan mural sebagai spotspot foto dan
tampilan kesenian di beberapa titik”

Dalam wawancara tersebut intervensi fisik tentu saja sudah
sangat baik dan sudah mendukung. Visual yang ditampilkan sangat
lebih baik dari sebelum adanya revitalisasi. Dan banyak
ditambahkan beberapa fasilitas yang memadai sehingga
mempercantik Jalan Tunjungan tersebut. Dari segi keindahan pun

juga sudah sangat maksimal dalam pengelolaannya.

4.3.2.2 Revitalisasi Manajemen
Dalam sebuah revitalisasi manajemen tentu berkaitan
dengan hak dan kewajiban untuk penjual. Dalam wawancara dengan

Ibu Ratih staff dari dinas UMKM:

“Untuk di depan bintang palapa kita menyediakan 8 tenant
dan sistemnya ini adalah 2 minggu sekali dimana kita juga
bekerja sama dengan semua kecamatan yang ada di
Surabaya untuk mengisi di Jalan Tunjungan itu. Fasilitas
vang kami sediakan pun semuanya gratis. Jadi tinggal
mereka membawa perlengkapan mereka sendiri. Untuk di
Jalan Genteng Besar ini khusus warga Kecamatan Genteng
jadi harus warga situ karena prioritas utama”

Dalam wawancara dengan Ibu Ratih tersebut dalam indikator
revitalisasi manajemen sudah terlaksana dengan baik. Bahkan para
penjual yang berjualan ini diberikan fasilitas yang layak dan bagus
untuk berjualan. Mereka yang ingin berjualan di Jalan Tunjungan
harus merupakan binaan dari kecamatan sehingga dinas dapat
menyeleksi apakah UMKM tersebut layak atau tidak untuk berjualan

di kawasan tersebut.
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4.3.3.3 Revitalisasi Ekonomi

Menurut (Zulkarnain 2010) dalam pengertian revitalisasi
Danisworo M (1998) adalah upaya mengembalikan suatu kawasan
yang dulunya memiliki peran ekonomi menjadi hidup kembali. Dan
tentu saja dalam tahap revitalisasi ekonomi ini Jalan Tunjungan
tentu mengembalikan perekonomian yang ada dalam kawasan
tersebut. Seperti halnya wawancara dengan Ibu Ratih staff dari

Dinas UMKM:

“Pendapatan mereka otomatis meningkat. Apalagi di hari
weekend tersebut banyak sekali yang berkunjung di daerah
tersebut”

Sehingga perekonomian para penjual ini tentu saja membaik
dari sebelum adanya revitalisasi ini. Banyak yang jajan di daerah
tersebut karena selain bisa menikmati view yang bagus atau hanya
sekedar duduk-duduk di fasilitas koridor Jalan Tunjungan mereka
bisa juga menikmati view Jalan Tunjungan dan membeli jajanan

yang disediakan oleh para UMKM.

4.3.3.4 Revitalisasi Sosial/Institusional

Dalam revitalisasi sosial di Jalan Tunjungan ini membuat
para warga juga aktif dalam kegiatan sosial untuk memaparkan
keahlian yang mereka miliki. Dan fakta tersebut dibuktikkan dengan

pernyataan Ibu Ratih staff dari Dinas UMKM sebagai berikut:

“dulunya mereka berjualan ini tidak tertata. Akhirnya kita
ajak untuk pelatihan dari kami supaya mereka dapat
berjualan produk yang mereka miliki dan terus upgrade
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misal melalui aplikasi online dan pembayaran non tunai.
Karena kami bukan hanya menangani pelatihan khusus bagi
UMKM di Jalan Tunjungan saja, tetapi dengan seluruh
UMKM warga Surabaya”

Sekarang ini para UMKM yang berjualan tersebut tentu saja
mengikuti berbagai kegiatan dari Dinas UMKM supaya mereka
dapat berjualan sendiri produk mereka dengan baik. mungkin yang
dulunya mereka tidak mengetahui bagaimana cara memasarkan
produk,atau membuat produk menarik seperti packaging dan lain
sebagainya. Kemudian dengan pelatihan ini mereka akhirnya dapat

berjualan dengan baik.

Tentu saja baik untuk perekonomian mereka karena
mengikuti kemajuan zaman seperti halnya cashless, membuat para
pengunjung juga tidak kebingungan dengan adanya fiturpembayaran
non tunai ini. Selain itu mempermudah juga bagi penjual untuk
langsung masuk ke dana digital mereka supaya uang tersebut dapat

terkoordinir dengan baik.

Berikut ini adalah jawaban dari sisi pelaku UMKM terkait dengan adanya

proses revitalisasi Jalan Tunjungan.
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Tabel 4. 2 Jawaban Penyebaran Kusioner Kepada Pelaku UMKM yang

Berada di Teras Bintang Pallapa dan Genteng Besar

POINT | PERTANYAAN PILIHAN JUMLAH
1 Senang 30
biasa saja -
Sedih -
2 Puas 25
biasa saja 5
tidak puas -
3 tidak 30
biasa saja -
A Iya -
4 iya memiliki perubahan 30
sama saja dalam perubahan -
semakin tidak baik perubahan -
5 sudah 30
belum -
tidak -
6 sangat mencukupi 20
Mencukupi 10
tidak mencukupi -

Sumber: Data Primer (kuisioner/angket)

Dari data jawaban kuisioner diatas dapat diambil secara garis besar bahwa

hampir seluruh pelaku UMKM merasa senang dengan adanya revitalisasi kawasan

Jalan Tunjungan Surabaya. Mereka semua ikut merasakan dampaknya jika Jalan

Tunjungan ini di revitalisasi. Justru mereka sangat menerima dengan baik jika

memang diperbaruit terus menerus supaya memberikan dampak yang baik juga

terhadap perekonomian.
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4.4 Analisis Dampak Revitalisasi Terhadap Pendapatan dan Perkembangan
UMKM di Wilayah Jalan Tunjungan Surabaya

Dengan adanya revitalisasi tentu saja membuat perubahan untuk masyarakat
sekitar. Dan mencakup ke dalam berbagai aspek seperti fisik, ekonomi, dan sosial.
Seperti tertuang pada Menteri Pekerjaan Umum No 18 Tahun 2010 tentang
pedoman sebuah Revitalisasi sebah kawasan. Pada pasal 1 ayat 5 yaitu vitalitas
kawasan adalah kualitas suatu kawasan yang dapat mendukung kelangsungan hidup
warganya, dan mendukung produktivitas sosial, budaya, dan ekonomi dengan tetap
mempertahankan kualitas fisik, dan/atau mencegah kerusakan warisan budaya
(Umum 2010). Dalam hal tersebut Jalan Tunjungan merupakan salah satu warisan
budaya yang harus tetap dilestarikan karena memiliki potensi ekonomi, sosial, dan
budaya. Sehingga jika kawasan tersebut vitalitasnya tidak berkembang maka perlu
adanya revitalisasi supaya warisan budaya ini tetap terus berkembang hingga
generasi  selanjutnya. Dengan merevitalisasi kawasan Tunjungan dapat
membangkitkan masyarakat dan pengusaha lokal untuk membangkitkan
perekonomian dan menambah pendapatan mereka. Salah satu nya yaitu dengan
mengajak bergabung para UMKM untuk bekerja sama berjualan di kawasan
tersebut. Para UMKM yang dulunya berjualan tidak tertata sekarang di fasilitasi

oleh pemerintah Surabaya untuk berjualan di kawasan tersebut.

4.4.1 Faktor- Faktor adanya peningkatan pendapatan UMKM di Jalan
Tunjungan Surabaya
Dalam adanya pendapatan suatu UMKM tentu saja mengalami suatu

peningkatan atau pun penurunan tetapi dalam adanya revitalisasi Jalan



Tunjungan ini pendapatan mereka tentunya meningkat karena berikut ini

adalah faktor-faktor yang terjadi dengan adanya peningkatan pendapatan

1. Modal
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Barang dagangan dari para pelaku UMKM bisa berdasarkan barang

modal sendiri ataupun barang titipan. Dari para pelaku UMKM di Jalan

Tunjungan, semuanya adalah modal sendiri atau barang mereka sendiri.

Berdasarkan hasil kuisioner yang sudah peneliti sebarkan diketahui

bahwa semuanya adalah modal uang atau modal yang berasal dari milik

pribadi.

2. Jam Kerja

Jumlah waktu yang diperlukan dalam berdagang disini yaitu pukul

17.00- 21.30. Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ibu Ratih staff dari

DINKOPDAG yaitu :

“untuk jam bukanya ini mereka mulai dari jam 17.00-21.30 sudah
ada yang menertibkan untuk di kawasan teras Bintang Pallapa.
Kalau untuk di Genteng besar sendiri itu bisa sampai jam 22.00, dan

untuk liburnya ini tergantung kesepakatan dari mereka sendiri ya

mbak kita tidak ada denda-denda. Cuman ya mereka bergantian

sendiri agar tidak terlalu kelihatan kosong”

Dan secara garis besar dapat diartikan bahwa lama jam kerja dari

pelaku UMKM sendiri yaitu 4 setengah jam. Yang dimana itu sudah

diatur dan sesuai dengan jam operasionalnya. Dan ketentuan-ketentuan

tersebut sudah merupakan kesepakatan secara bersama dalam beberapa

pihak terkait.

3. Lama Usaha
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Untuk lama waktu usaha mereka yaitu kegiatan ini sudah ada
semenjak tahun 2021 sehingga kebanyakan dari mereka berdasarkan
kuisioner yang disebarkan 20 diantaranya lebih dari 1-2 tahun.
Kemudian untuk 10 lainnya masih kurang dari 1 tahun. Berdirinya lama
usaha tersebut tergantung masing-masing UMKM ada yang mulai dari
awal sebelum adanya revitalisasi dan ada juga baru mengisi setelah
adanya revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan Surabaya.

Lokasi Usaha

Dalam suatu usaha yang ditentukan dari pengusaha tentunya harus
mengetahui letak geografisnya serta pengaruh dari lokasi tersebut. Dan
letak lokasi inilah yang menjadi sasaran utamanya dari sebuah wilayah
tersebut layak atau tidaknya ditempati untuk membangun suatu usaha.
Wilayah yang strategis dan bersejarah menjadi poin plus untuk
melakukan usaha di kawasan tersebut.

Tetapi jika wilayah tersebut usang dan tidak terawat maka dari itu
wilayah tersebut jauh dari kata standar dari suatu usaha. Jika wilayah
tersebut cukup strategis maka perlu dikembangkan terus menerus atau
bisa disebut juga dengan revitalisasi suatu kawasan. Yang dimana
wilayah yang cukup baik tapi perlu diperbaiki kembali supaya layak dan
meningkatkan perekonomian yang ada. Seperti halnya di Jalan
Tunjungan ini. dimana kawasan ini adalah iconic dan strategis berada di
pusat kota. Seperti halnya wawancara dengan Ibu Ratih staff dari

DINKOPDAG:
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“jadi bangunan ini dulunya kosong karena mengalami banyak
persaingan diantaranya berdirinya mall-mall. Sehingga Jalan
Tunjungan ini agar tetap eksis dibuatlah event untuk konsep
Tunjungan Romansa agar para investor ini menanamkan modal
disana”

Maka dari itu sampai sekarang terus dikembangkan dan di
revitalisasi. Dan dampaknya juga cukup bagus terhadap perekonomian dan

terus berkembang hingga sekarang ini.

4.4.2 Dampak positif dan negatif dari adanya revitalisasi Jalan
Tunjungan

Tentu saja dalam sebuah revitalisasi selalu memiliki dampak yang
berarti entah itu dampak positif maupun negatif. Menurut hasil wawancara
dengan Ibu Icha selaku staff DISBUDPORAPAR adanya revitalisasi ini
tentu berpengaruh besar terhadap perekonomian yang sedang dilakukan,

berikut ini adalah pernyataannya:

“Dampak positifnya adalah Kawasan Wisata Tunjungan sebagai
salah satu destinasi wisata baru, dampak ekonomi yang maju pada
UMKM yang berjualan di Ex Bintang Palapa,aktifnya bangunan
vang semual tidur menjadi kembali aktif. Kemudian untuk dampak
negatifnya yaitu penumpukan pengunjung di pedestrian terutama
saat weekend, kemactean di sepanjang Jalan Tunjungan, munculnya
parkir liar di badan jalan, munculnya pedangang liar/ asongan di
pedestrian sepanjang Jalan Tunjungan”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut tentu saja dalam
pengembangan sebuah revitalisasi tentu saja berdampak pada pelaku
UMKM nya. Dimana dampak positifnya sejak adanya revitalisasi ini tentu
membuat Jalan Tunjungan ini memiliki warna tersediri bagi Kota Surabaya,
dan juga memberikan fungsi yang sebenarnya yaitu membangkitkan

kembali kawasan Jalan Tunjungan Surabaya. Yang dulunya bangunan-
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bangunan tersebut mati dan tidak aktif tentu bangkit kembali dan

perekonomian mereka pun ikut bangkit kembali.

Tetapi untuk dampak negatifnya juga tidak terhindarkan yaitu
dengan adanya penumpukan pengunjung, kemacetan yang ada di kawasan
tersebut, dan adanya pedagang liar/asongan yang berjualan di pedestrian
tersebut ikut menjadikan dampak negatifnya. Dalam dampak negatif ini
tentu saja membuat tugas pemerintah sendiri menjadi lebih ekstra untuk

menguraikan dampak negatif yang ada ini.

Dilihat dari sisi pedagang pun juga mereka memiliki dampak positif
dan negatif selaku bagian dari pelaku UMKM. Berikut ini adalah hasil
wawancara dari salah satu pelaku UMKM Ibu Elly pemilik UMKM “Arrel”

sebagai berikut:

“ kalau dampak positifnya tentu saja seneng mbak karena
menambah pendapatan dari kita juga. Pengunjungnya juga ramai,
banyak juga yang biasanya mereka mungkin mau nikmati Jalan
Tunjungan jadi mereka jajan di kita-kita ini karena harganya juga
terjangkau. Terus juga lebih tertata rapi dan bagus. Kalau untuk
dampak negatifnya mungkin dari fasilitas ini lebih diperbaiki
kembali dari pemerintahnya. Karena kalau hujan kadang kita kena
cipratan air hujan itu”

Dari hasil wawancara dengan Ibu Elly sebagai pelaku UMKMbahwa
dampak positif dengan adanya jalan Tunjungan ini Pengunjung yangdatang
tersebut banyak yang menghampiri tenant-tenant mereka sehingga
pendapatan mereka pun ikut bertambah. Dari tenant-tenant mereka pun
lebih tertata rapi dan bagus. Sehingga membuat mereka jauh lebih nyaman

juga. Namun untuk dampak negatifnya adalah fasilitas yang mereka
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dapatkan ini kurang diperbaiki kembali karena mengingat dimana adanya

musim hujan membuat mereka terkena air hujan.

4.4.3 Jumlah UMKM yang berada di Jalan Tunjungan Surabaya
Banyaknya UMKM yang hadir tentu saja membuat Jumlah UMKM
yang berada di Jalan Tunjungan terus mengalami peningkatan. Tentu saja
hal tersebut karena pengaruh dari revitalisasi kawasan itu sendiri. Semakin
banyak dan gencar di revitalisasi tentu saja membuat jumlah UMKM yang
hadir terus menambah. Berikut ini adalah paparan jumlah UMKM,caf¢ dan

resto yang ada di kawasan ini.

Tabel 4. 3 Data Jumlah UMKM

UMKM JUMLAH
UMKM di depan teras Bintang
220
Palapa
UMKM di Jalan Genteng Besar 23
Café dan Resto 60
TOTAL 303

Sumber: DINKOPDAG dan DISBUDPORAPAR per maret 2023 (diolah)

Dari data tersebut per maret 2023 diperoleh bahwa UMKM yang
berada di depan Bintang Palapa yaitu sejumlah 220 UMKM, dan yang
berada di Jalan Genteng Besar sejumlah 23 UMKM. Kemudian untuk café
dan resto sejumlah 60 ruko. Jumlah tersebut tentu saja akan terus

menambah.
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4.4.4 Pendapatan dan Perkembangan UMKM Jalan Tunjungan
Surabaya

Dilihat secara signifikan dalam revitalisasi kawasan Jalan
Tunjungan tentu saja hal tersebut membuat pengaruh berarti terhadap
pendapatan dan perkembangan UMKM. Pendapatan dan perkembangan
UMKM tersebut ada sebelum dan sesudah adanya revitalisasi kawasan Jalan

Tunjungan di revitalisasi.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ratih selaku staff dari
DINKOPDAG yaitu bahwa terkait dengan pendapatan dan
perkembangannya meningkat dari sebelumnya. Berikut ini adalah

pernyataannya :

“pendapatan mereka otomatis meningkat. Apalagi di hari weekend
tersebut banyak sekali yang berkunjung di daerah tersebut. Kalau
perkembangannya sangat bagus karena banyak dari para UMKM
yvang ingin berjualan di daerah tersebut sehingga kami pun turut ikut
senang”

Dari pernyataan tersebut dapat dipastikan para pelaku UMKM
cukup memiliki dampak yang berarti dalam peningkatan pendapatan mereka
dan dari sisi perkembangannya sendiri. Tentunya banyak sekali paraUMKM

yang ingin berjualan di daerah tersebut.

Kemudian bukan hanya dari sisi pemerintah saja yang berhasil
mengajak para pelaku UMKM supaya dapat meningkatkan pendapatan
mereka. Dari sisi pelaku UMKM juga ikut merasa puas dengan hal tersebut.
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Mbak Nadia selaku UMKM

“Nyoba Setitik” di Jalan Tunjungan Surabaya:
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“Alhamdulillah mbak untuk penjualan disini ramai pengunjung dan
juga sangat lumayan membantu, walaupun kadang hari-hari
tertentu sepi tapi ya disyukuri namanya juga kita berjualan. Apalagi
kalau weekend dan ada event-event tertentu pastinya ramai sih
mbak kalau disini. Kalau perkembangannya sendiri alhamdulillah
cukup baik ya karena dulu itu tidak boleh bawa kompor jadi dari
kita cuma jualan cepat saji saja, terus dulu ini gak ada penerangan
lampu jadi jualannya gelap-gelapan tapi alhamdulillah sekarang ini
makin baik. Dan ini katanya rombongnya juga akan direnov kembali
supaya lebih bagus”

Dan juga dari hasil wawancara dari Ibu Elly pemilik UMKM “Arrel”

menuturkan bahwa:

“cukup terbantu mbak dengan adanya rombong-rombong dari
pemerintah, untuk penghasilannya ya Ilumayan mbak untuk
keperluan sehari-hari ya itu cukup. Dan perkembangannya juga
lumayan cepat ya karena kita memulai ini barusan tahun 2021 dan
alhamdulillah nya langsung meledak banyak yang beli sampai dulu
awal-awal kita kuwalahan karena saking ramainya”™

Dan dari kedua wawancara tersebut dapat diartikan bahwa dari sisi
pelaku UMKM sendiri sudah meningkat dalam pendapatan dan
perkembangannya. Mereka pun mengaku bahwa dalam suatu usaha tentu
saja tidak harus berjalan mulus tentu saja ada pasang surutnya. Tetapi untuk

pendapatannya mereka mengalami peningkatan.

Dalam beberapa dampaknya tersebut tentu saja semua pelaku
UMKM merasakan bagaimana dampak dari pendapatan dan perkembangan
mereka. Berikut ini adalah hasil jawaban kuisioner dari para pelaku UMKM

terkait dengan dampak pendapatan dan perkembangan UMKM:



66

Tabel 4. 4 Jawaban Kuisioner Pelaku UMKM Di depan Teras Bintang

Pallapa dan Genteng Besar

POINT | PERTANYAAN PILIHAN JUMLAH
1 >5 juta 15
1-5juta 14
<1juta 1
2 >ljuta
500-1juta 15
<500 ribu 10
3 titipan orang -
barang sendiri 30
keduanya -
4 iya 30
sama saja -
tidak -
5 untuk sehari-hari 15
B untuk perbulannya 15
masih kurang untuk
sehari&perbulan -
6 ada 30
tidak ada
7 iya 25
sama saja -
tidak 5
8 iya 30
sama saja -
tidak -
9 iya 30
sama saja -

tidak sama sekali

Sumber: Data Primer (kuisioner/angket)

Dari tabel diatas dapat diambil secara garis besar bahwa yang

mempunyai penghasilan lebih dari 5 juta per bulannya yaitu 15 orang dari

30 sampel yang ada, kemudian untuk yang berpengahasilan 1- 5 juta yaitu

14 orang dari jumlah sampel yang ada yaitu 30. Dan yang memiliki

penghasilan kurang dari 1 juta yaitu hanya 1 orang dari 30 sampel.
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Kemudian jumlah tersebut dapat dipastikan bahwa penghasilan mereka
cukup mencukupi dari UMK Surabaya. Kemudian sebelum adanya
revitalisasi kawasan tersebut pendapatan dari UMKM yaitu yang memiliki
pendapatan sejumlah lebih dari 1 juta hanya 5 orang, lalu 500-1 juta yaitu
15 orang dan yang kurang dari 500 ribu sebanyak 10 orang tentu saja

kenaikan pendapatan tersebut sangat terlihat perbedaannya.

Seluruh sampel mengatakan bahwa pendapatan mereka jauh lebih
baik dari sebelumnya. Dalam segi perekonomian mereka sendiri 15 sampel
mengatakan bahwa pendapatan tersebut cukup untuk sehari-hari dan 15
sampel lain mengatakan cukup untuk kebutuhan perbulan mereka. Mereka
semua memiliki pendapatan yang bisa dikatakan stabil. Dengan adanya
revitalisasi ini membuat peningkatan pendapatan mereka juga cukup

signifikan.

Dari dampak sisi positif dan negatif pelaku UMKM dapat diambil
secara garis besar bahwa dampak positifnya pelaku UMKM senang karena
penghasilan mereka dengan adanya revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan
ini bertambah. Fasilitas yang disediakan juga lumayan membantu. Dengan
adanya program dari Dinas terkait ini juga membuat para UMKM ini lebih
aktif kembali. Dampak negatif dari pelaku UMKM sendiri yaitu dari segi
fasilitasnya bisa ditambahi kembali supaya mereka lebih nyaman seperti
ketika masuk musim hujan. Agar hujan tersebut tidak terkena mereka karena
hal tersebut tentu saja merugikan mereka karena harus kerja double supaya

rombong mereka tetap aman dari hujan. Meskipun dampak negatif masih
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ada tetapi hal tersebut tentu saja gencar dilakukan pengurangannya karena
revitalisasi ini masih terus berlanjut seperti halnya wawancara dengan Ibu

Icha staff dari DISBUDPORAPAR berikut ini:

“Proses pengembangan Jalan Tunjungan masih terus dilakukan,
melalui monitoring dan evaluasi (monev) berkala, hingga perluasan
perkembangan di sekitar kawasan Tunjungan seperti Kampung
Wisata hingga Street Food Genteng Besar”

Maka dari itu revitalisasi ini masih terus berlangsung hingga
sekarang karena masih banyak yang perlu dibenahi karena Jalan Tunjungan

ini merupakan kawasan bersejarah yang ada di Kota Surabaya.

Dalam teori dari Niswonger (1998:22) pendapatan adalah jumlah
tagihan barang/jasa yang diperuntukkan untuk mereka yang diperoleh dari
pelanggan berupa barang/jasa. Dan tentu saja dalam peningkatan
pendapatan tentunya memiliki beberapa faktor yaitu salah satunya faktor
lokasi usaha. Lokasi usaha yang berpengaruh apakah lokasi di Jalan
Tunjungan strategis atau tidak. Tentu saja Jalan Tunjungan ini memiliki
lokasi yang strategis tetapi kawasan ini sempat mati. Dan akhirnya secara
bertahap dilakukan namanya revitalisasi kawasan pada tahun 2017 hingga
tahun 2021. Dan mulai dibenahi dari keseluruhannya mulai dari tahapan-
tapan revitalisasi hingga kemudian perekonomian yang ada yaitu
pendapatan UMKM nya. Tentu saja pendapatan yang ada di Jalan

Tunjungan sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan.
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4.5 Solusi

Terkait dengan dampak-dampak yang ada seperti dampak positif dan
negatif. Tentu saja dalam dampak negatifnya ditemukan solusi dimana kendala-
kendala seperti yang ada pada dampak negatif harus dikurangi bahkan dihilangkan.
Seperti halnya dengan fasilitas seperti payung atau pencegah supaya cipratan air
tidak langsung terkena ke rombong itu sudah mulai diperbaiki oleh pemerintah

sendiri. Dengan halnya wawancara dengan Ibu Ratih staff DINKOPDAG:

“Untuk rombong-rombong tersebut yang ada di Jalan Genteng besar tentu
saja akan diperbaiki lagi dan ditambai fasilitas pendukung supaya penjual
UMKM lebih nyaman™

Kemudian dampak negatif lain yaitu seperti banyak pedagang asongan yang
berjualan di pedestrian tanpa izin, dan juga kemacetan yang ada di Jalan Tunjungan

Surabaya. Juga sedang dikembangkan lagi supaya berkembang menjadi lebih baik

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Icha staff DISBUPORAPAR yaitu

“Kawasan Tunjungan ini banyak pedagang asongan yang berjualan di
sekiatr daerah tersebut tentu saja kita sedanga memikirkan supaya
pedagang asongan ini juga bisa tertib dan berjualan di tempat yang
semestinya, dan juga terkait dengan kemacetan kita sudah menyediakan
tempat parkir yang berada di gedung-gedung tetapi masih adanya parkir
liar yang ada di bahu jalan ini masih menjadikan PR untuk kita. maka dari
itu perkembangan jalan Tunjungan ini terus dilakukan supaya dampak-
dampak negatif dapat dihindarkan”

Secara garis besarnya dapat disimpulkan bahwa dampak-dampak yang ada
ini sudah memiliki solusinya sendiri-sendiri tinggal melaksanakannya saja. Dan
memperbaiki fasilitas-fasilitas yang masih kurang. Begitu dampak negatif
berkurang maka revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan ini dapat dikatakan berhasil

dalam pelaksanaannya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang sudah terlaksana dan

penyebaran kuisioner oleh peneliti yang diuraikan dalam rangka menjawab

rumusan masalah pada penelitian ini, mengenai Analisis Dampak Revitalisasi Jalan

Tunjungan Terhadap Pendapatan dan Perkembangan UMKM di Wilayah Jalan

Tunjungan Surabaya yaitu sebagai berikut:

1.

Upaya dalam revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan dengan beberapa
tahapan-tahapan untuk mewujudkannya yaitu Intervensi fisik, Revitalisasi
manajemen, Revitalisasi ekonomi, Revitalisasi sosisal/institusional. Sudah
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh pemerintah sendiri. Karena kawasan
Jalan Tunjungan ini hidup kembali semenjak tahun 2021 di launching
hingga saat ini. Banyaknya UMKM, Café¢ dan Resto yang hadir juga adalah
salah satu bentuk bagaimana revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan ini
berhasil dilaksanakan dengan baik. Hal ini dilakukan supaya menambah
daya tarik para investor sehingga perekonomian juga ikut meningkat. Saat
ini revitalisasi tidak berhenti sampai situ saja karena perlu adanya perbaikan
supaya meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada di kawasan tersebut.

Dampak dari adanya revitalisasi Jalan Tunjungan terhadap pendapatan dan
perkembangan UMKM yaitu membuat semakin banyak pengunjung yang

datang sehingga membuat meningkatkan perekonomian pelaku usaha yang
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ada seperti halnya UMKM di Jalan Tunjungan. Yang dulunya kawasan ini
mengalami ketidak-aktifan dan perekonomian yang kurang sehingga
sekarang memiliki penghasilan yang lumayan. Per bulan Maret 2023 yang
sudah bergabung ke dalam UMKM Jalan Tunjungan sebesar 243 serta 60
café dan resto. Para UMKM juga diberikan fasilitas yang baik seperti
rombong gratis dan fasilitas pendukung lainnya. Pemerintah terus
memberikan pelatihan dan bimbingan supaya UMKM mampu berinovasi
dalam pemasarannya memasarkan produk. Seperti berjualan melalui
aplikasi online dan juga pembayaran secara non tunai. Dan dari dampak-
dampak tersebut diperoleh bahwa tentu saja pendapatan UMKM yang ada

di Jalan Tunjungan meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah Kota Surabaya sudah cukup baik dan efektif melakukan
revitalisasi kawasan Jalan Tunjungan. Sehingga pemerintah Kota Surabaya
diharapkan terus melakukan pembangunan revitalisasi supaya dapat
memberikan dampak yang positif terhadap perekonomian. Khususnya bagi
para pelaku UMKM Jalan Tunjungan. Selain itu diberikan fasilitas yang
mendukung kembali supaya para UMKM merasa senang dan nyaman.
Pemerintah juga diharapkan mampu terus mengayomi para pelaku UMKM

supaya lebih baik.
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2. Bagi Para Pelaku UMKM serta masyarakat umum penikmat Jalan
Tunjungan, diharapakan dapat menjaga fasilitas yang ada supaya semua
pihak merasakan hal yang nyaman. diharapkan semuanya dapat
berpartisipasi dalam menjaga keaslian salah satu cagar budaya yang ada di
kawasan wisata Jalan Tunjungan Surabaya

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan inovasi
pengembangan terhadap revitalisasi Jalan Tunjungan Surabaya. Dan
memberikan penelitian yang lebih mendalam dan detail supaya lebih

mengetahui dampak adanya revitalisasi di Jalan Tunjungan Surabaya.
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